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Penelitian ini bertujuan untuk  meningkatkan hasil belajar siswa kelas III B 
SD N Margoyasan Yogyakarta pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan 
metode tutor sebaya.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru kelas III B SD N Margoyasan 
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur penelitian yang 
didasarkan pada prinsip Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart yang memiliki 3 
tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan dan observasi, serta tahap refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III B SD N Margoyasan Yogyakarta yang 
berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi dan tes. Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah nilai rata-rata siswa pada 
siklus I adalah 68,4 dengan persentase sebesar 44% dan nilai rata-rata siswa pada 
siklus II adalah 76,56 dengan persentase 80%. Dengan demikian, penggunaan 
metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III B SD N 
Margoyasan Yogyakarta.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Proses belajar mengajar merupakan suatu hal yang penting di dalam 
kegiatan lembaga sekolah. Proses belajar mengajar di sekolah terjadi karena 
adanya aktivitas edukatif yang dilakukan oleh guru dan siswa/peserta didik di 
dalam ataupun di luar kelas. Supardi (2013: 90) menyatakan bahwa proses 
belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
aktivitas guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Selain 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, guru juga bertugas untuk 
membimbing dan mendidik siswa agar siswa dapat memiliki kecerdasan dan 
ketrampilan yang dapat dijadikan bekal kehidupannya di masa yang akan 
datang. Sedangkan siswa bertugas untuk belajar agar ia dapat memiliki 
kecerdasan dan keterampilan sebagai bekal untuk menjalani kehidupannya.  
Namun pada kenyataannya, tingkat kemampuan setiap siswa di beberapa 
sekolah antara satu siswa dengan siswa lain dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan pendapat dari S. 
Nasution (2013: 33) yang menyatakan bahwa murid-murid dalam kelas itu 
tidak sama pandainya. Seperempat atau sepertiga akan termasuk golongan anak 
pandai, sepertiga sampai setengah termasuk anak sedang, dan seperempat 
sampai sepertiga termasuk golongan anak bodoh. Ada siswa yang mudah 
dalam menerima materi, tetapi ada juga siswa yang sulit dalam menerima 
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materi. Maka dari itu, sebagai seorang guru harus mampu mengatur strategi 
dalam mengajar seperti memilih metode pembelajaran dengan tepat ketika 
akan menyampaikan materi pembelajaran sehingga materi dapat tersampaikan 
secara maksimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Permasalahan tersebut juga terdapat di SD N Margoyasan Yogyakarta. 
Sekolah Dasar Negeri Margoyasan beralamat di Jalan Taman Siswa No.4 
Yogyakarta. Siswa-siswa di SD ini juga memiliki beragam kemampuan dalam 
menerima materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Beberapa siswa yang 
kurang memahami materi yang dijelaskan oleh guru biasanya enggan untuk 
menanyakan kembali materi yang belum dipahami kepada guru. Hal yang 
menjadi penyebab siswa enggan untuk bertanya kepada guru diantaranya 
adalah siswa takut jika dimarahi oleh guru, selain itu ada beberapa siswa yang 
tidak berani bertanya kepada guru karena takut dicemooh oleh teman-temannya 
ataupun takut dianggap bodoh. 
Pada kesempatan ini, peneliti mengambil sampel untuk meneliti salah 
satu kelas di SD N Margoyasan Yogyakarta, yaitu kelas III B. Jumlah siswa di 
kelas III B SD N Margoyasan adalah 25 siswa, yang terdiri dari 16 siswa laki-
laki dan 9 siswa perempuan. Dalam pembelajaran, wali kelas III B biasanya 
menggunakaan metode pembelajaran ceramah, tanya jawab dan penugasan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan wali kelas III 
B, banyak siswa kelas III B yang menganggap mata pelajaran IPA merupakan 
mata pelajaran yang sulit, sehingga ketika guru menjelaskan materi pelajaran 
beberapa siswa ada yang kurang memahami materi yang disampaikan guru. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas III B, masih banyak siswa 
kelas III B yang nilainya berada jauh dibawah KKM mata pelajaran IPA. Dari 
buku daftar nilai wali kelas, nilai rata-rata ulangan yang diperoleh dari 
beberapa ulangan yang telah dilakukan siswa menunjukkan hasil yaitu dari 25 
siswa hanya 11 siswa yang nilainya memenuhi KKM. Ketika diadakan UAS 
pada semester pertama, maka didapatkan hasil yaitu dari 25 siswa yang 
nilainya memenuhi KKM hanya terdapat 2 siswa. Nilai KKM di kelas III B SD 
N Margoyasan Yogyakarta pada mata pelajaran IPA adalah 75. 
Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi siswa yang nilainya 
banyak yang belum memenuhi KKM pada materi yang telah dijelaskan oleh 
guru, maka guru akan menambahkan jam pelajaran kurang lebih 30 menit dari 
jadwal pulang sekolah setelah kegiatan pembelajaran selesai untuk membahas 
materi yang belum dipahami siswa atau untuk menjelaskan ulang materi yang 
dirasa guru belum dikuasai oleh seluruh siswa kelas III B. Namun, sepertinya 
cara ini masih dirasa guru kurang efektif, karena saat melakukan tanya jawab 
tentang materi yang belum dipahami siswa, banyak siswa yang tidak aktif 
bertanya. Selain itu, karena waktu jam tambahan ada di siang hari disaat 
seharusnya siswa sudah pulang sekolah maka banyak siswa yang sudah tidak 
konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. 
Salah satu metode yang diharapkan peneliti mampu digunakan dalam 
mengatasi siswa yang mempunyai kesulitan dalam belajar serta meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas III B di SD N Margoyasan Yogyakarta adalah metode 
tutor sebaya atau peer tutoring. Tutor sebaya atau peer tutoring merupakan 
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sebuah metode pembelajaran dimana beberapa siswa yang dianggap telah 
mampu menguasai materi pembelajaran tertentu dikumpulkan menjadi satu, 
kemudian siswa-siswa tersebut dibimbing oleh guru untuk mengajarkan materi 
tersebut kepada teman-teman di kelasnya yang sebelumnya telah dibentuk 
kedalam beberapa kelompok kecil. Selain mengajarkan ulang materi kepada 
teman-temannya, siswa-siswa pilihan ini juga diminta untuk membantu 
menjelaskan materi kepada teman yang kesulitan untuk memahami materi 
pelajaran secara personal sehingga dengan demikian dapat diharapkan seluruh 
siswa di kelas tersebut dapat memahami materi pelajaran yang diberikan 
dengan baik dan hasil belajarnya pun akan meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas maka dalam skripsi ini penulis mengambil 
judul upaya meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan metode tutor 
sebaya pada pelajaran IPA di kelas III B SD N Margoyasan Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut. 
1. Penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan aktivitas siswa saat pembelajaran di kelas III B di SD  N 
Margoyasan Yogyakarta. 
2. Penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana  meningkatkan hasil belajar IPA menggunakan 
metode tutor sebaya pada siswa kelas III B di SD N Margoyasan Yogyakarta? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah akan terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa kelas III B di SD N Margoyasan Yogyakarta 
pada pembelajaran IPA setelah dilakukannya pembelajaran dengan metode 
tutor sebaya.     
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu yang berkaitan 
dengan metode pembelajaran. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak. 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini akan menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti 
dengan hal-hal yang berkatian dengan metode tutor sebaya. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru untuk 
menggunakan metode lain dalam pembelajaran, khususnya metode 
tutor sebaya sebagai cara untuk menyampaikan materi kepada siswa 
yang berkesulitan belajar/menerima materi yang dijelaskan guru. 
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c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah untuk dijadikan bahan 
sebagai inovasi dalam pembelajaran yang dilakukan di sekolah yang 




















A. Hakikat Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Syaiful B. Djamarah dan Aswan Zain (2006:72) bahwa metode menjadi 
salah satu komponen yang ikut berperan dalam keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar. Metode merupakan sebuah alat untuk motivasi, strategi 
pembelajaran serta digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Selain 
itu, Syaiful Sagala (2010: 169) mengungkapkan bahwa metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam mengorganisasikan 
kelas pada umumnya atau dalam menyajikan bahan pelajaran pada 
khususnya. 
Dalam pembelajaran, metode pembelajaran yang dipakai oleh guru 
sangat berperan penting dalam ketercapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Abdul majid (2013: 193) yang mengungkapkan 
bahwa metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun tercapai secara optimal. Metode dalam rangkaian sistem 
pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Keberhasilan 
implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru 
menggunakan metode pembelajaran. Selain itu, W. James Popham dan 
Eva L. Baker (2005: 141) menyatakan bahwa mengajar secara efektif 
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sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan metode mengajaryang 
serasi dengan tujuan mengajar. Guru-guru yang sudah berpengalaman 
umumnya sependapat bahwa masalah ini sangat penting bagi para calon 
guru karena menyangkut kelancaran tugasnya.    
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswanya dan sangat 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran, hasil pembelajaran yang 
dilakukan, serta tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran.   
2. Macam-macam Metode Pembelajaran 
Dalam melaksanakan tugasnya ketika mengajar, guru menggunakan 
metode pembelajaran untuk mempermudah menyampaikan materi kepada 
siswanya. Metode pembelajaran yang digunakan guru untuk mengajarkan 
satu materi dengan materi yang lain pun berbeda-beda. Hal ini dikarenakan 
terdapat berbagai macam metode pembelajaran yang dapat dipilih guru 
untu menyampaikan materinya. Syaiful sagala (2010: 201-221) 
menyebutkan bahwa terdapat beberapa metode dalam mengajar, antara 
lain yaitu:    
a. Metode ceramah 
Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan 
penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Dalam pelaksanaan 
ceramah untuk menjelaskan uraiannya, guru dapat menggunakan alat-
alat bantu seperti gambar, dan audio visual lainnya.  
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b. Metode tanya jawab 
Pertanyaan adalah pembangkit motivasi yang dapat merangsang 
peserta didik untuk berpikir. Melalui pertanyaan peserta didik 
didiorong untuk mencari dan menemukan jawaban yang tepat dan 
memuaskan. Dalam mencari dan menemukan itu ia berpikir 
menghubung-hubungkan bagian pengetahuan yang ada pada dirinya. 
Jika jawaban yang diminta belum siap dimilikinya, maka hal ini 
mendorong  untuk menemukannya. Ia akan menjelajahi data-data 
jawaban melalui berbagai cara yang tepat. 
c. Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya 
suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang 
dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik 
secara nyata atau tiruannya. 
d. Metode karyawisata 
Karyawisata (field trip) ialah pesiar (ekskrusi) yang dilakukan oleh 
para peserta didik untuk melengkapi pengalaman belajar tertentu dan 
merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah. Dengan 
karyawisata sebagai metode belajar  mengajar, anak didik dibawah 






e. Metode latihan 
Metode latihan (drill) atau metode training merupakan suatu cara 
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. 
Metode ini umumnya digunakan untuk memperoleh suatu 
ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari.  
f. Metode pemberian tugas 
Metode pemberian tugas merupakan cara penyajian bahan pelajaran, 
dimana guru memberikan tugas tertentu agar muris melakukan 
kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkannya. Tugas 
yang diberikan oleh guru dapat memperdalam bahan pelajaran, dan 
dapat pula mengecek bahan yang telah dipelajari. Tugas merangsang 
anak untuk aktif belajar baik secara individual maupun kelompok. 
g. Metode eksperimen 
Dalam proses belajar mengajar dengan metode ini, siswa diberi 
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, 
keadaan atau proses sesuatu. Eksperimen bisa dilakukan di 
laboratorium ataupun diluar laboratorium.   
Selain metode-metode yang telah dipaparkan diatas, terdapat juga 
sebuah metode yang dapat digunakan guru untuk mengajar, yaitu metode 
tutor sebaya. Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2003: 45) menyatakan 
bahwa metode tutor sebaya merupakan metode yang berupa guru 
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menunjuk siswa yang sebaya (teman sekelas) yang dianggap mampu 
ditugaskan untuk membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar, 
hal ini dikarenakan hubungan antar teman pada umumnya lebih dekat 
dibandingkan hubungan guru dan siswa. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pilihan metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru pada saat 
mengajar terdiri dari beberapa macam, yang diantaranya adalah metode 
tutor sebaya, metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, 
metode demonstrasi, metode sosiodrama, metode karyawisata, metode 
kerja kelompok, metode latihan, metode pemerian tugas, dan lain 
sebagainya. Pemilihan metode pembelajaran ini disesuaikan dengan 
kondisi siswa dan materi yang akan disampaikan oleh guru.    
 
B. Hakikat Metode Tutor Sebaya 
1. Pengertian Metode Tutor Sebaya 
Tutor sebaya atau peer tutoring merupakan sebuah metode 
pembelajaran yang termasuk kedalam model pembelajaran kooperatif 
dimana siswa yang dianggap telah mampu menguasai materi pembelajaran 
mengajarkan ilmunya kepada teman yang kesulitan dalam memahami 
materi yang telah disampaikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Conny Semiwan (1987: 70) yang menyatakan bahwa peserta didik yang 
pandai dapat memberikan bantuan belajar kepada peserta didik yang 
kurang pandai. Selain itu, Rohrbeck, Ginsburg-block, Fantuzzo, & Miller 
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(Dale H. Schunk 2012: 221) menyatakan bahwa ketika teman sebaya 
menjadi pelaku pengajaran, tutoring adalah suatu bentuk pembelajaran 
dengan bantuan teman sebaya. 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2003: 45) menyatakan bahwa 
metode tutor sebaya merupakan metode yang berupa guru menunjuk siswa 
yang sebaya (teman sekelas) yang dianggap mampu ditugaskan untuk 
membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar, hal ini 
dikarenakan hubungan antar teman pada umumnya lebih dekat 
dibandingkan hubungan guru dan siswa.   
Sawali (2007: 45) menyatakan bahwa metode tutor sebaya 
merupakan bagian dari Cooperative Learning atau belajar bersama. Dalam 
metode ini siswa yang kurang mampu dibantu belajar oleh teman-teman 
sendiri yang lebih mampu dalam suatu kelompok. Bentuknya adalah satu 
tutor membimbing satu teman, atau satu tutor membimbing beberapa 
teman dalam kelompok. Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa metode pembelajaran tutor sebaya merupakan sebuah metode 
pembelajaran dengan cara membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 
kecil, yang didalam kelompok kecil tersebut terdapat satu siswa yang 
dianggap mampu menguasai materi yang disampaikan. Sehingga siswa 
tersebut dapat menjelaskan materi kepada teman kelompoknya yang 
bertanya kepadanya tentang materi yang belum dipahaminya setelah guru 




2. Langkah-langkah Metode Tutor Sebaya 
Dalam pelaksanaannya, metode tutor sebaya memiliki beberapa 
langkah-langkah yang harus dilalui. Langkah-langkah pembelajaran tutor 
sebaya atau peer tutoring menurut Ridwan Abdullah Sani (2014: 200) 
dapat dilakukan sebagai berikut.            
a. Guru menyusun kelompok belajar. Setiap kelompok beranggotakan 3 
atau 4 orang yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok 
minimal memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan 
yang tinggi untuk menjadi tutor teman sejawat. 
b. Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melalui belajar 
kelompok dengan metode peer teaching, wewenang, dan tanggung 
jawab masing-masing anggota kelompok, dan memberi penjelasan 
tentang mekanisme penilaian tugas melalui penilaian sejawat (peer 
assesment) dan penilaian diri (self assesment). 
c. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada semua peserta didik dan 
memberi peluang tanya jawab apabila terdapat materi yang belum 
jelas.  
d. Guru memberi tugas dengan catatan peserta didik yang kesulitan 
dalam mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan kepada teman 
sejawat yang ditunjuk sebagai tutor/guru. 
e. Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian kompetensi. 
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f. Guru, tutor, dan peserta didik memberikan evaluasi proses belajar 
mengajar untuk menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran 
berikutnya.   
Melvin L. Silberman (2011: 185-186) mengemukakan bahwa 
langkah-langkah dalam melakukan metode tutor sebaya antara lain adalah:  
a. Siswa dibagi menjadi sub-sub kelompok sesuai dengan topik yang 
akan diajarkan.   
b. Guru memberikan sejumlah informasi, konsep, atau keterampilan 
pada setiap kelompok untuk diajarkan kepada siswa lain.   
c. Setiap kelompok diminta untuk menyusun cara dalam menyajikan 
atau mengajarkan informasi, konsep, atau keterampilan mereka 
kepada siswa lain.  
d. Guru memberikan waktu yang dirasa cukup untuk setiap kelompok 
merencanakan dan mempersiapkannnya, kemudian guru meminta 
setiap kelompok untuk menyajikan pelajaran mereka.   
Paul Suparno (2006: 140-141) menyatakan bahwa terdapat beberapa 
petunjuk dalam menyiapkan Peer Tutoring, diantaranya adalah:  
a. Guru memberikan arahan kepada siswa yang dipilih sebagai tutor 
mengenai bagaimana cara mendekati temannya dan membantu 
temannya.  
b. Guru mengganti siswa yang dipilih sebagai tutor setelah beberapa 
minggu supaya siswa tidak selalu membimbing teman yang sama.  
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c. Guru membantu siswa agar seluruh siswa di kelas dapat menjadi tutor 
sehingga siswa merasa dapat membantu teman belajar.  
d. Tutor yang dipilih sebaiknya belajar dalam kelompok kecil, sebaiknya 
kelompok terdiri dari campuran berbagai kemampuan. 
e. Guru selalu memantau tutor, dan membantunya apabila tutor merasa 
kesulitan. 
f. Dalam membentuk sebuah kelompok diperlukan kehati-hatian. Bisa 
jadi teman baik yang berada dalam satu kelompok justru akan 
membicarakan hal lain. 
g. Tutor tidak memberikan tes. Guru yang melakukan tes untuk siswa 
lain. 
h. Guru mengkomunikasikan model tutor sebaya dengan orang tua 
siswa.  
Hisyam Zaini, dkk (2008: 62-63) menyatakan bahwa langkah-
langkah dalam tutor sebaya (Peer Lessons) adalah sebagai berikut:   
a. Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak 
segmen materi yang akan anda sampaikan. 
b. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelajari satu 
topik materi, kemudian mengajarkannya kepada kelompok lain. 
Topik-topik yang diberikan harus saling berhubungan. 
c. Minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk menyampaikan 
materi kepada teman-teman sekelas. Sarankan kepada mereka untuk 
tidak menggunakan metode ceramah atau seperti membaca laporan. 
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d. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik didalam maupun 
di luar kelas. 
e. Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai tugas yang telah 
diberikan. 
f. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan 
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman 
peserta didik. 
Dari beberapa pendapat para ahli dalam langkah-langkah melakukan 
metode pembelajaran tutor sebaya diatas, maka langkah-langkah 
pembelajaran tutor sebaya yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.    
a. Guru memilih siswa yang dirasa mampu untuk menjadi seorang tutor. 
b.  Guru  membimbing dan memberikan bekal kepada tutor terkait 
materi yang akan disampaikan kepada teman-temannya dan cara 
menyampaikannya.  
c. Guru membentuk beberapa kelompok kecil yang terdiri dari berbagai 
tingkatan kemampuan secara acak.  
d. Ketika pembelajaran berlangsung, pertama-tama guru menjelaskan 
materi pembelajaran seperti biasa didepan kelas. 
e. Guru membagikan LKS kepada seitap kelompok kecil. 
f. Tutor menjelaskan materi, melakukan tanya jawab dengan anggota 




g. Guru memantau proses pembelajaran disetiap kelompok. Jika ada 
tutor yang kesulitan guru akan membantu. 
h. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, 
guru memberikan klarifikasi jika ada pemahaman siswa yang salah. 
i. Guru melakukan tes evaluasi untuk dapat mengetahui tingkat 
pemahaman siswa selama pembelajaran. 
 
C. Hakikat IPA 
1. Pengertian IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan di sekolah dasar, sekolah menengah, maupun perguruan 
tinggi yang mempelajari tentang alam semesta dan isinya. Usman 
Samatowa (2011: 3) mengungkapkan bahwa IPA merupakan terjemahan 
kata-kata dalam bahasa inggris yaitu natural science, artinya ilmu 
pengetahuan alam (IPA). Jadi ilmu pengetahuan alam dapat diartikan 
sebagai ilmu tentang alam atau ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di alam ini. 
Maskorei Jasin (2010: 1) menyatakan bahwa IPA merupakan ilmu 
pengetahuan yang mengkaji gejala-gejala dalam alam semesta, termasuk 
buumi ini, sehingga terbentuk konsep dan prinsip. Selain itu, Sri 
sulistyorini (2007: 9) menyatakan bahwa pada hakikatnya, IPA dapat 
dipandang dari segi produk, proses, dan dari segi pengembangan sikap. 
Artinya, belajar IPA memiliki dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan 
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dimensi pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut saling 
terkait. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan pengetahuan yang 
mempelajari tentang peristiwa alam dan seisinya sehingga terbentuk 
konsep dan prinsip.   
 
2. Pembelajaran IPA di SD 
Pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang telah disiapkan 
oleh guru untuk siswanya agar siswanya melakukan proses belajar 
sehingga bertambahlah pengetahuannya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
dari Rooijakkers (Alben Ambarita 2006: 64) menyatakan bahwa proses 
belajar (pembelajaran) merupakan sesuatu yang harus ditempuh seseorang 
untuk mengerti sesuatu hal yang sebelumnya tidak diketahui. Selain itu, 
Helmiati (2013: 2) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 
perpaduan yang harmonis antara kegiatan mengajar yang dilakukan guru 
dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa.  
Di sekolah dasar, cara yang digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran berbeda dengan cara guru 
menyampaikan materi di sekolah menengah, atau perguruan tinggi. Hal ini 
dikarenakan tingkat perkembangan kognitif siswa sekolah dasar berbeda 
dengan siswa di jenjang sekolah yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat dari Maslichah Asy’ari (2006: 37) yang menyatakan bahwa 
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bertolak dari taraf kemampuan berpikir dan karakteristik peserta didik 
maka strategi pembelajaran di sekolah dasar perlu dibedakan dengan 
pembelajaran di jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, Piaget (C. Asri 
budiningsih 2005: 35) menyatakan bahwa perkembangan kognitif 
merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas 
mekanisme biologis perkembangan sistem syaraf. Dengan makin 
bertambahnya umur seseorang, maka makin komplekslah susunan sel 
syarafnya dan makin meningkat pula kemampuannya.  
Paolo dan Marten (Srini M. Iskandar 1997: 15) Mendefinisikan Ilmu 
Pengetahuan Alam untuk anak-anak sebagai berikut. 
a. Mengamati apa yang terjadi 
b. Mencboa memahami apa yang diamati 
c. Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan 
terjadi 
d. Menguji ramalan-ramalan diawah kondisi-kondisi untuk melihat 
apakah ramalan tersebut benar. 
Kurikulum 2004 (Maslichah Asy’ari 2006: 23) membagi secara rinci 
ruang lingkup materi sains di Sekolah Dasar yang  terbagi dalam 5 topik, 
yaitu:   
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yang meliputi manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan seta kesehatan.  




c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta, meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
e. Sains, Lingkungan teknologi dan masyarakat merupakan penerapan 
konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi, 
dan masyarakat melalui pemuatan suatu karya teknologi sederhana.  
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar berbeda dengan pembelajaran 
IPA di sekolah menengah maupun di perguruan tinggi. Cara penyampaian 
materi dari guru untuk siswa di sekolah dasar masih sederhana 
dikarenakan mengikuti perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. 
Materi yang diajarkan pun masih sederhana yaitu materi-matei yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan dapat diamati serta 
dipraktekkan oleh siswa dalam kehidupannya.    
 
D. Hasil Belajar IPA 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa setelah 
diberikan perlakuan oleh guru, dan dapat dijadikan sebagai petunjuk untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan ,siswa dalam belajar serta 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
pendarat Purwanto (2010: 46-47) yang mengungkapkan bahwa hasil 
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belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang 
mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar termasuk komponen 
pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil 
belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui 
proses belajar mengajar. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 251) menyatakan bahwa dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lebih 
baik bila dibandingkan pada saat pra-belajar. “tingkat perkembangan 
mental” tersebut terkait dengan bahan pelajaran. Sedangkan winkel 
(Purwanto 2010: 45) mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 
lakunya.  
Gagne (Muhammad thobroni & Arif mustofa 2013: 23) menyatakan 
bahwa hasil belajar dapat berupa hal-hal berikut ini.  
a. Informasi verbal 
Merupakan kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis.  
b. Keterampilan intelektual 
Merupakan kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. 
Keterampilan intelektual  terdiri dari kemampuan mengorientasi, 
kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep, dan mengembangkan 
prinsip-prinsip keilmuan.  
c. Strategi kognitif 
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Merupakan kecakapan dan mengarahkan aktifitas kognitifnya. 
Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam 
memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik 
Merupakan kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam 
urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
e. Sikap 
Merupakan kemampuan  menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 
Nana Sudjana (2009: 3) mengemukakan bahwa hasil belajar siswa 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
a. Ranah Kognitif 
Benyamin Bloom (Ella Yulaelawati, 2004: 59-61) Pada ranah 
kognitif, bloom menggolongkan enam tingkatan dari pengetahuan 
sederhana atau penyadaran terhadap fakta-fakta sebagai tingkatan 
yang paling rendah ke penilaian (evaluasi) yang lebih kompleks dan 
abstrak sebagai tingkatan yang paling tinggi.  
1) Pengetahuan 
Pengetahuan didefinisikan sebagai ingatan terhadap hal-
hal yang telah dipelajari sebelumnya. Kemampuan ini 
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merupakan kemampuan awal meliputi kemampuan mengetahui 
sekaligus menyampaikan ingatannya bila diperlukan. Hal ini 
termasuk mengingat bahan-bahan, benda, fakta, gejala, dan 
teori. Hasil belajar dari pengetahuan merupakan tingkatan 
terendah.  
Contoh kata kerja dari tahapan ini antara lain adalah: 
meniru, menyebutkan, menghafal, mengulang, mengenali, 
menamakan atau memberi label, mendaftar, mengurutkan, 
menyadari, menyusun, mengaitkan, dan mereproduksi.   
2) Pemahaman 
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
memahami materi/bahan. Proses pemahaman terjadi karena 
adanya kemampuan menjabarkan suatu materi/bahan ke 
materi/bahan lain. Seseorang yang mampu memahami sesuatu 
antara lain dapat menjelaskan narasi (pernyataan kosakata) ke 
dalam angka, dapat menafsirkan sesuatu melalui pernyataan 
dengan kalimat sendiri atau rangkuman. Pemahaman juga dapat 
ditujukan dengan kemampuan memperkirakan kecenderungan, 
kemampuan meramalkan akibat-akibat dari berbagai penyebab 
suatu gejala. Hasil belajar dari pemahaman lebih maju dari 
ingatan sederhana, hafalan atau pengetahuan tingkat rendah. 
Contoh kata kerja dari tahapan ini antara lain adalah 
menjelaskan, mengemukakan, menerangkan, menguraikan, 
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memilih, menunjukkan, menyatakan, memihak, menempatkan, 
mengenali, menguji ulang, menurunkan, dan menjabarkan. 
3) Penerapan 
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan 
materi yang telah dipelajari dan dipahami ke dalam situasi 
konkret, nyata, atau baru. Kemampuan ini mencakup 
penggunaan pengetahuan, aturan, rumus, konsep, prinsip, 
hukum dan teori. Hasil belajar untuk kemampuan menerapkan 
ini tingkatannya lebih tinggi dari pemahaman. 
Contoh kata kerja dari tahapan ini antara lain adalah 
menerapkan, menggunakan, memilih, menentukan, 
mendemonstrasikan, mendramatisasi, mengajukan 
permohonan, menafsirkan, mempraktikkan, menjadwalkan, 
mensketsa, mencari jawaban, dan menulis. 
4) Analisis 
Analisis merupakan kemampuan untuk menguraikan 
materi ke dalam bagian-bagian atau komponen-komponen yang 
lebih terstruktur dan mudah dimengerti. Kemampuan 
menganalisis termasuk mengidentifikasi bagian-bagian, 
menganalisis kaitan antarbagian, serta mengenali atau 
mengemukakan organisasi dan hubungan antarbagian tersebut. 
Hasil belajar analisis merupakan tingkatan kognitif yang lebih 
tinggi dari kemampuan memahami dan menerapkan, karena 
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utnuk memiliki kemampuan menganalisis, seseorang harus 
mampu memahami isi/substansi sekaligus struktur 
organisasinya. 
Contoh kata kerja dari tahapan ini antara lain adalah 
membedakan, membandingkan, mengolah, menganalisis, 
memberi harga/nilai, menilai, mengkategorikan, 
mengontraskan, mendiversifikasikan, mengkritik, 
mengunggulkan, melakukan pengujian, melakukan percobaan, 
mempertanyakan, dan mengetes. 
5) Sintesis 
Sintetis merupakan kemampuan untuk mengumpulkan 
bagian-bagian menjadi suatu bentuk yang utuh dan menyeluruh. 
Kemampuan ini meliputi memproduksi bentuk komunikasi 
yang unik dari segi tema dan cara mengkomunikasikannya, 
mengajukan proposal penelitian, membuat model atau pola yang 
mencerminkan struktur yang utuh dan menyeluruh dari 
keterkaitan pengertian atau informasi abstrak. Hasil belajar 
sintetis menekankan pada perilaku kreatif dengan 
mengutamakan perumusan pola atau struktur yang baru dan 
unik. 
Contoh kata kerja dari tahapan ini antara lain: 
menyiapkan, menyusun, mengoleksi, menulis, mengubah, 
mengkontruksi, menciptakan, merancang, mendesain, 
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merumuskan, membangun, mengelola, mengorganisasikan, 
merencanakan, mengajukan proposal, membentuk, membuat 
pola/model, dan menulis. 
6) Penilaian 
Penilaian merupakan kemampuan untuk memperkirakan 
dan menguji nilai suatu materi (pernyataan, novel, puisi, laporan 
penelitian) untuk tujuan tertentu. Penilaian didasari dengan 
kriteria yang terdefinisikan. Kriteria terdefinisikan ini mencakup 
kriteria internal (organisasi) atau kriteria eksternal (terkait dengan 
tujuan) yang telah ditentukan. Peserta didik dapat menentukan 
kriteria sendiri atau memperoleh kriteria dari narasumber. Hasil 
belajar penilaian merupakan tingkatan kognitif paling tinggi 
sebab berisi unsur-unsur dari semua kategori, termasuk kesadaran 
untuk melakukan pengujian yang sarat nilai dan kejelasan 
kriteria.  
Contoh kata kerja dari tahapan ini antara lain: 
menghargai, menyanggah, menilai, menguji, mengintegritaskan, 
mempertahankan, meramalkan, mendukung, memilih, dan 
mengevaluasi. 
b. Ranah Afektif 
Karthwhol (Ella Yulaelawati, 2004: 61-63) mengurutkan ranah 
afektif berdasarkan penghayatan. Penghayatan tersebut 
berhubungan dengan proses ketika perasaan seseorang beralih dari 
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kesadaran umum ke penghayatan yang mengatur perilakunya 
secara konsisten terhadap sesuatu. Tingkatan dari ranah afektif 
adalah sebagai berikut.  
1) Penerimaan 
Penerimaan merupakan kesadaran atau kepekaan yang disertai 
keinginan untuk menenggang atau bertoleransi terhadap suatu 
gagasan, benda, atau gejala. Hasil belajar penerimaan 
merupakan pemilikan kemampuan untuk membedakan dan 
menerima perbedaan. Contoh dari tahapan ini adalah 
menunjukkan penerimaan dengan mengiyakan, 
mendengarkan, dan menanggapi sesuatu. 
2) Penanggapan 
Penanggapan merupakan kemampuan memberikan tanggapan 
atau respon terhadap suatu gagasan, benda, bahan, atau gejala 
tertentu. Hasil belajar penanggapan merupakan suatu 
komitmen untuk berperan serta berdasarkan penerimaan. 
Contoh dari tahapan ini antara lain adalah mematuhi, 
menuruti, tunduk, mengikuti, dan mengomentari. 
3) Perhitungan atau penilaian 
Perhitungan atau penilaian merupakan kemampuan memberi 
penilaian atau perhitungan terhadap suatu gagasan, bahan, 
benda, atau gejala. Hasil belajar perhitungan atau penilaian 
merupakan keinginan untuk diterima, diperhitungkan, dan 
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dinilai orang lain. Contoh dari tahapan ini antara lain adalah 
meningkatkan kelancaran berbahasa atau dalam berinteraksi, 
membantu, mendukung, dan mendebat. 
4) Pengaturan atau pengelolaan 
Pengaturan atau pengelolaan merupakan kemampuan 
mengatur atau mengelola berhubungan dengan tindakan 
penilaian dan perhitungan yang telah dimiliki. Hasil belajarnya 
merupakan kemampuan mengatur dan mengelola sesuatu 
secara harmonis dan konsisten bedasarkan pemilihan filosofis 
yang dihayati. 
Contoh dari tahapan ini antara lain: mendiskusikan, 
menteorikan, merumuskan, membangun opini, 
menyeimbangkan dan menguji. 
5) Bermuatan nilai 
Bermuatan nilai merupakan tindakan puncak dalam 
perwujudan perilaku sesorang yang konsisten sejalan dengan 
nilai atau seperangkat nilai-nilai yang dihayatinya secara 
mendalam. Hasil belajarnya merupakan perilaku simbang, 
harmonis, dan bertanggung jawab dengan standar nilai yang 
tinggi. 
Contoh dari tahapan ini antara lain: memperbaiki, 
membutuhkan, menempatkan pada standar yang tingi, 
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mencegag, berani menolak, mengelola, dan mencari 
penyelesaian dari suatu masalah. 
Nana Sudjana (2005: 30) menyatakan bahwa ranah afektif 
dibagi menjadi 5 jenis kategori, yaitu:  
a) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam 
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang 
kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dll.  
b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam 
menjawab stimulus dari luar yang datang pada dirinya.  
c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus tadi.  
d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu 
sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai 
lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan 
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.   
c. Psikomotor 
Anita Harrow (Ella Yulaelawati, 2004: 64) menyatakan 
bahwa mengelola taksonomi ranah psikomotor dimulai dengan 
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refleks yang sederhana pada tingkatan rendah ke gerakan saraf 
otot yang lebih kompleks pada tingkatan tertinggi. 
1) Gerakan Refleks 
Gerakan refleks merupakan tindakan yang ditujukan tanpa 
belajar dalam menanggapi stimulus. Contoh: merentangkan, 
memperluas, melenturkan, dan menyesuaikan postur tubuh 
dengan keadaan. 
2) Gerakan Dasar 
Gerakan dasar merupakan pola gerakan yang diwarisi yang 
terbentuk bedasarkan campuran gerakan reflek dan gerakan 
yang lebih kompleks. Hasil belajarnya antara lain adalah 
berlari, berjalan, mendorong, menggenggam, memegang, 
merebut, dan menggunakan. 
3) Gerakan Tanggap 
Gerakan tanggap merupakan penafsiran terhadap segala 
rangsang yang membuat seseorang mampu menyesuaikan 
diri terhadap lingkungan. Hasil belajarnya berupa 
kewaspadaan bedasarkan perhitungan dan kecermatan. 
Contoh: waspada, mendengarkan bergerak, ketajaman 






4) Kegiatan Fisik 
Kegiatan fisik merupakan kegiatan yang memerlukan 
kekuatan otot, kekuatan mental, ketahanan, kecerdasan, 
kegesitan, dan kekuatan suara. Hasil belajarnya antara lain 
adalah semua kegiatan fisik yang memerlukan usaha dalam 
jangka panjang dan berat, pemerahan otot, gerakan sendi 
yang cepat, serta gerakan yang cepat dan tepat. 
5) Komunikasi Tidak Berwacana 
Komunikasi tidak berwacana merupakan komunikasi melalui 
gerakan tubuh. Gerakan tubuh ini merentang dari ekspresi 
mimik muka sampai dengan gerakan koreografi yang rumit.  
Nana Sudjana (2005: 30-31) menyatakan bahwa hasil 
belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill) 
dan kemampuan  bertindak individu. Ada enam tingkatan 
keterampilan, yakni: 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak 
sadar) 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
3) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya 
membedakan visual, membedakan auditif, motoris, dan 
lain-lain 
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, 
keharmonisan, dan ketepatan 
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5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana 
sampai pada keterampilan yang kompleks 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-
decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar merupakan tingkat ketercapaian penguasaan materi 
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang dapat diukur dari tiga ranah aspek 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.   
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar  
Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Slameto (2003: 54-70) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 
intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu.    
a. Faktor intern 
1) Faktor Jasmaniah 
a) Faktor Kesehatan 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan 
orang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, 
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kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika 
badannya lemah. 
b) Cacat Tubuh 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa 
yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, 
hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus 
atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau 
mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 
2) Faktor Psikologis 
a) Inteligensi 
Inteligensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga 
jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat 
dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep 
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat. 
b) Perhatian 
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka 
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi 
perhatian siswa, maka timbullah kebosanan sehingga ia 




c) Minat  
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila 
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baikny, karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan 
pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah 
dipelajari dan disimpan, karena minat menambah 
kegiatan belajar.  
d) Bakat  
Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan 
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia 
senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi 
dalam belajarnya itu. Adalah penting untuk mengetahui 
bakat siswa dan menempatkan siswa belajar di sekolah 
yang sesuai dengan bakatnya.  
e) Motif 
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan 
dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari 
atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu 
berbuat. Sedangkan yang menjadi penyebab berbuat 






Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam 
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya 
sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Anak 
yang belum siap (matang) belum dapat melaksanakan 
kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih 
berhasil jika anak sudah siap (matang). 
g) Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau 
bereaksi. Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses 
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada 
kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.  
3) Faktor kelelahan 
Kelelahan dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat 
dengan lemah lunglainya tubuh. Sedangkan kelelahan rohani 
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, 
sehingga minat untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
b. Faktor Ekstern  
1) Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana kehidupan rumah tangga, dan 
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keadaan ekonimi keluarga. Orang tua yang kurang/tidak 
memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabakan 
anak tidak/kurang berhasil dalam belajarnya. Demi 
kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan 
relasi yang baik didalam keluarga. Hubungan yang baik 
adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayan, 
disertai dengan bimbingan, bila perlu hukuman-hukuman 
untuk mensukseskan belajar anak sendiri. Selain itu agar 
anak dapat belajar dengan baik, perlulah diciptakan suasana 
rumah yang tenang dan tentram.  
2) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
antara lain adalah metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung, metode belajar, dan tugas rumah.  
Selain faktor-faktor diatas, Sardiman (2005: 45-46) 
menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar, diantaranya adalah: 
a. Perhatian 
Perhatian dalam hal ini ialah pemusatan energi psikis yang 
tertuju kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan 
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sebagai anyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 
aktivitas belajar. 
b. Pengamatan 
Pengamatan merupakan cara mengenal dunia riil, baik 
dirinya sendiri maupun lingkungan dengan segenap panca 
indra. Jadi dalam belajar itu untus keseluruhan jiwa dengan 
segala panca indranya harus ekerja untuk mengenal 
pelajaran tersebut. 
c. Tanggapan 
Tanggapan merupakan gamaran/ekas yang tinggal dalam 
ingatan setelah orang melakukan pengamatan. Tanggapan 
itu akan memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar setiap 
siswa. 
d. Fantasi 
Fantasi merupakan kemampuan untuk membentuk 
tanggapan-tanggapan baru bedasarkan atas tanggapan yang 
ada, atau sebagai suatu fungsi yang memungkinkan individu 
untuk berorientasi dalam alam imajiner, menerobos dunia 
realitas. Dengan demikian dalam elajar akan memiliki 
wawasan yang lebih luas karena dididik untuk memahami 






Ingatan merupakan kecakapan untuk menerima, 
menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan didalam 
belajar. Hal ini sekaligus untuk menghindari kelupaan 
karena lupa sebagai gejala psikologos yang selalu ada.  
f. Berpikir 
Berpikir merupakan aktifitas mental untuk dapat 
merumuskan pengertian, menyintesis dan menarik 
kesimpulan. 
g. Bakat 
Bakat merupakan salah satu kemampuan manusia untuk 
melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu 
ada.  
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor intern 
maupun faktor ekstern yang diantaranya adalah faktor perhatian, 












A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan  
Kelas (Classroom Action Research). Dalam penelitian ini, peneliti 
menemukan permasalahan di kelas 3B SD N Margoyasan Yogyakarta yaitu 
masih banyaknya siswa yang hasil belajarnya dapat dikatakan kurang 
memuaskan dan masih rendah pada mata pelajaran IPA. Peneliti berharap 
agar permasalahan terseut dapat diatasi dengan cara melakukan penelitian 
tindakan kelas melalui metode tutor sebaya dalam pembelajaran IPA di SD 
N Margoyasan Yogyakarta. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap yaitu bulan April 
sampai Mei 2016. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas 3B SD N Margoyasan 







3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3B SD N Margoyasan 
Yogyakarta, yang berjumlah 25 siswa terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 
9 siswa perempuan. 
4. Objek Penelitian 
Objek penelitian atau sering disebut sebagai variabel dalam penelitian 
ini adalah metode tutor sebaya sebagai variabel bebas, serta hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran mata pelajaran IPA yang merupakan 
variabel terikatnya.   
 
C. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur penelitian yang 
didasarkan pada prisnsip Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart yang 
merupakan bentuk kajian yang bersifat reflektif. Berikut ini merupakan 
visualisasi bagan yang disusun oleh Stephen Kemmis dan Mc. Taggart yang 
akan dipaparkan pada gambar 1 sebagai berikut. 




Gambar 1. Penelitian tindakan kelas Model spiral Kemmis dan Mc Taggart 
(Kemmis dan Mc. Taggart, 1990: 11) 
 
D. Rencana Tindakan 
Penelitian ini direncanakan akan dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus 
terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan dan 
observasi, serta tahap refleksi. Namun apabila indikator ketercapaian 
masih belum tercapai maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus 
berikutnya.   
1. Rancangan Siklus I 
Pembelajaran IPA pada siklus I akan dilakukan dalam dua kali 
pertemuan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Di tahap ini, peneliti mengumpulkan data tentang pelaksanaan 
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru. Hal ini meliputi cara 
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guru mengajar, aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran, hasil 
belajar siswa, masalah-masalah yang dihadapi saat pembelajaran 
berlangsung, sehingga peneliti dapat menyiapkan hal yang dapat 
mengatasi masalah-masalah yang ada. Kemudian guru dan peneliti 
melakukan langkah-langkah: 
1) Menyusun RPP 
2) Menentukan Tutor 
3) Membimbing para tutor agar mereka siap menjadi seorang tutor 
4) Membagi siswa kelas 3B kedalam kelompok kecil 
5) Menyusun LKS 
6) Menyusun lembar osbservasi pelaksanaan pembelajaran untuk 
memantau proses pembelajaran IPA melalui metode tutor 
sebaya.  
7) Mempersiapkan soal tes untuk siswa yang akan diberikan pada 
akhir siklus. 
8) Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan 
berlangsungnya proses pembelajaran.  
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
1) Guru melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat. 
2) Observer mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung  





Pada tahap ini peneliti membandingkan kegiatan pembelajaran serta 
hasil belajar siswa kelas 3B SD N Margoyasan Yogyakarta  sebelum 
dan sesudah dilakukannya metode tutor sebaya dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, di tahap ini peneliti juga menetapkan 
keputusan untuk melanjutkan penelitian ke siklus II atau tidak.  
2. Rancangan Siklus II 
Siklus II merupakan sebuah tindakan yang dilakukan untuk 
memperbaiki siklus I yang tidak berhasil. Jika setelah siklus II dilakukan 
hasil belajar siswa belum mencapai kriteria keberhasilan, maka siklus 
III akan dilakukan.akan tetapi jika hasil belajar siswa sudah mencapai 
kriteria keberhasilan, maka penelitian akan dihentikan.       
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi atau Pengamatan 
Observasi atau pengamatan digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan berdasarkan lembar 
observasi yang telah disusun. Dimyati (2009: 229) menyatakan bahwa 
pengamatan merupakan teknik pengumpulan data melalui kegiatan 
mengamati yang dilakukan oleh evaluator terhadap kegiatan 
pembelajaran. Evaluator yang bertindak langsung sebagai pengamat 
harus mencatat segala kejadian saat pembelajaran berlangsung sesuai 




Digunakan untuk mengetahui data mengenai hasil belajar siswa setelah 
dilakukan tindakan.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi dan tes untuk 
mengumpulkan data. 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi merupakan panduan untuk melakukan 
pengamatan sehingga didapat data-data yang diinginkan sesuai dengan 
keperluan penelitian. Dalam pembuatan pedoman lembar observasi 
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa, peneliti 
memerlukan kisi-kisi agar pedoman lembar observasi yang akan 
digunakan dalam penelitian sesuai dengan teori yang ada. Berikut ini 
pada tabel 1 adalah kisi-kisi untuk pembuatan pedoman lembar 
observasi aktivitas guru dan tabel 2 adalah kisi-kisi untuk pembuatan 










a. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru 
Tabel 1. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru 















metode tutor sebaya 
6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 10 







b. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa 
Tabel 2. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa 
No Aspek yang Diamati No. Butir Jumlah 
Butir 
1. Respon Siswa saat mengikuti pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5 5 
 
2. Tes 
Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar pada mata pelajaran 
IPA setelah dilakukan tindakan. Tes dikerjakan siswa setelah siklus 
berakhir secara individu. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data 
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apakah pembelajaran IPA dengan metode tutor sebaya berhasil atau 
tidak. 
 
G. Validitas Instrumen 
penelitian ini menggunakan validitas isi untuk menentukan validitas 
instrumen. Pada validitas isi, penyusunan tes harus bersumber dari 
kurikulum bidang studi yang akan diukur hasil belajarnya.    
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah lembar observasi 
berlangsungnya proses pembelajaran serta data tentang hasil belajar siswa. 
1. Analisis data hasil observasi 
Data observasi aktivitas guru yang telah diperoleh peneliti akan 
dipaparkan dalam bentuk deskriptif. Sedangkan data observasi aktivitas 
siswa yang diperoleh peneliti akan dianalisis menggunakan rumus 
penskoran kuartil. Kuartil merupakan ukuran perempatan yang berarti 
nilai-nilai kuartil akan membagi 4 sama banyak terhadap banyak data. 
Hal inilah yang kemudian kita kenal dengan istilah kuartil pertama (K1), 
kuartil kedua (K2), kuartil ketiga (K3), dan kuartil keempat (K4) yang 
merupakan data lengkap. Penentuan letak kuartil dapat dilakukan 
dengan langkah sebagai berikut. 
1) Menentukan nilai tertinggi (T) 
2) Menentukan nilai terrendah (R) 
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3) Membagi rentang nilai menjadi 4 kategori, yaitu sangat baik, baik, 
cukup, dan kurang.  
4) Menentukan letak kuartil, dengan rumus: 









n = banyaknya skor 
T = K4 = skor tertinggi 
R = skor terendah 
Berdasarkan rumus yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
ditentukan tabel kriteria ketuntasan dengan 4 kategori pada tabel 3 
sebagai berikut. 






Kriteria Ketuntasan Kategori 
K3 ≤ skor ≤ T Sangat Baik 
K2 ≤ skor < K3 Baik 
K1 ≤ skor < K2 Cukup 
R ≤ skor < K1 Kurang 
Letak K1 = 
1
4
 x (n + 1) 
Letak K2 = 
2
4
 x (n + 1) 
Letak K3 = 
3
4
 x (n + 1) 
Letak K1 = 
1
4
 x (n + 2) 
Letak K2 = 
2
4
 x (n + 1) 
Letak K3 = 
3
4
 x (n + 2)- 1 
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Setelah itu, data yang telah terkumpul akan diolah menjadi bentuk 
persentase. Cara untuk mencari persentase dari hasil observasi 
aktivitas siswa adalah sebagai berikut.  
 
Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  x 100% 
 
2. Analisis data hasil belajar  
Data yang diperoleh berupa nilai siswa akan dihitung dan diolah 
untuk mendapatkan rata-rata nilai siswa serta ketuntasan belajar siswa 
yang akan disajikan dalam bentuk prosentase. Setelah itu hasil dari data 
siklus I dan data dari siklus II dibandingkan. Apabila terjadi 
peningkatan, maka dapat dikatakan penerapan metode tutor sebaya 
untuk pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk 
mencari nilai rata-rata siswa, maka digunakan rumus sebagai berikut ini. 
 





𝑀  : Mean (Nilai rata-rata). 
Σ𝑥  : Jumlah nilai total yang diperoleh dari hasil penjumlahan 
nilai setiap individu. 




 Sedangkan untuk mencari prosentase ketuntasan belajar siswa, maka 
digunakan rumus sebagai berikut. 
 
𝑃 =  
Σ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
Σ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 
(Aqib 2009: 41) 
 
Pencarian prosentase ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan 
rumus tersebut disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
pada mata pelajaran IPA yang berlaku di SD N Margoyasan Yogyakarta 
yang dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu tuntas dan tidak 
tuntas dengan kriteria siswa yang memiliki nilai ≥75 dinyatakan tuntas, 
sedangkan siswa yang memiliki nilai ≤75 dinyatakan tidak tuntas. 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil 
belajar siswa kelas 3b SD N Margoyasan Yogyakarta pada mata pelajaran 
IPA. Jika terdapat 80% dari jumlah siswa hasil belajarnya telah mencapai 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal Sebelum Penelitian 
a. Kondisi siswa 
Pada penelitian ini, seluruh siswa di kelas III B SD N Margoyasan 
dijadikan  sebagai subjek penelitian. Jumlah siswa yang ada di kelas 
III B SD N Margoyasan adalah 25 siswa, yang terdiri dari 16 siswa 
laki-laki dan 9 siswa perempuan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kelas, hasil belajar/ nilai siswa pada mata pelajaran IPA 
masih rendah. Banyak siswa yang nilainya tidak mencapai KKM.   
b. Kondisi ruang kelas 
Ruang kelas III B yang digunakan saat pembelajaran kondisinya 
dapat dikatakan cukup memadai. Di dalam kelas, terdapat satu buah 
papan tulis besar yang dapat digunakan guru ketika menjelaskan 
materi. Guru dapat menulis dengan tulisan yang besar, sehingga 
dapat dibaca oleh seluruh siswa. Selain itu, di dalam kelas terdapat 
banyak meja kursi yang cukup untuk digunakan oleh seluruh siswa 
kelas III B serta satu set meja kursi guru.  
c. Proses Pembelajaran 
Saat pembelajaran berlangsung, siswa terlihat pasif. Banyak siswa 
yang tidak berani mengungkapkan pendapatnya ketika diberi 
pertanyaan oleh guru, dan siswa yang berani bertanya kepada guru 
51 
 
pun hanya sedikit. Saat menjelaskan materi, guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah. 
2. Tindakan pada siklus I 
a. Perencanaan 
Tahapan ini dilakukan sebelum melaksanakan tindakan. 
Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan 
tindakan antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru kelas menelaah materi yang akan 
diajarkan sesuai dengan silabus yang telah disusun. 
2) Peneliti dan guru menentukan sumber belajar. 
3) Peneliti dan guru bersama-sama menyusun RPP dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar sesuai dengan silabus. 
4) Peneliti dan guru menysun LKS yang akan digunakan saat 
pembelajaran bersama tutor dalam kelompok kecil.  
5) Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk mengamati 
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung.  
6) Guru mempelajari dan mempersiapkan diri untuk mengajar 
dengan menggunakan metode tutor sebaya agar tidak ada 
langkah yang terlewati seperti di siklus I. 
b. Tindakan dan observasi 
1) Pertemuan 1 
Pelaksanaan tindakan pada tahapan ini berlangsung pada hari kamis 
tanggal 7 April 2016 di kelas III B SD N Margoyasan Yogyakarta 
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dengan materi hubungan antara keadaan awan dengan cuaca yang 
terjadi di Bumi. Pelaksanaan tindakan pada mata pelajaran IPA 
dengan menggunakan metode tutor sebaya dilakukan dengan alokasi 
waktu 2 x 35 menit. Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran 
pada hari ini yaitu 23 siswa, dikarenakan 2 siswa sedang sakit 
sehingga tidak berangkat sekolah.  
a) Kegiatan awal 
 Guru memimpin siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. Setelah itu, guru menanyakan kabar siswa dan 
dilanjutkan dengan melakukan presensi. Setelah melakukan 
presensi, guru melakukan apersepsi dengan menanyakan hal-
hal yang mengarah kepada materi yang akan dipelajari pada 
hari ini yaitu tentang cuaca dan keadaan awan. Setelah selesai 
melakukan apersepsi, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa.  
b) Kegiatan inti 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Setiap kelompok mempunyai 
seorang tutor yang akan membantu setiap anggotanya untuk 
belajar. Para tutor yang dipilih sebelumnya telah diberikan 
bekal materi serta keterampilan menjelaskan materi untuk 
teman-temannya oleh guru kelas diluar jam pelajaran. Sebelum 
siswa belajar bersama dan mengerjakan LKS bersama tutor, 
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guru menjelaskan materi terlebih kepada seluruh siswa. Pada 
hari ini, materi yang dipelajari adalah materi IPA tentang cuaca 
dan keadaan awan.  
 Setelah guru menjelaskan materi, guru membagikan LKS 
untuk semua kelompok dan kegiatan belajar dalam kelompok 
kecil bersama tutor pun dilakukan. Setiap tutor menjelaskan 
materi kepada para anggota kelompoknya, kemudian ikut 
membantu dalam mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru. 
Guru berkeliling untuk memantau proses pembelajaran 
bersama tutor, Siswa yang kurang memahami materi dapat 
bertanya kepada tutor, jika tutor tidak bisa menjawab 
pertanyaan yang telah diberikan oleh temannya, maka guru 
akan menjawab pertanyaan tersebut. Setelah semua kelompok 
selesai mengerjakan LKS, guru meminta setiap kelompok 
untuk membacakan hasil kerjanya di depan kelas secara 
bergantian. Guru meluruskan jawaban ataupun pemahaman 
siswa yang salah berkenaan tentang materi cuaca dan keadaan 
awan. Guru membagikan soal evaluasi untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa.  
c) Kegiatan akhir   
 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya 
jika ada hal yang masih belum dimengerti. Namun seluruh 
siswa sepertinya sudah memahami materi karena tidak ada 
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yang bertanya. Setelah itu guru membimbing siswa untuk 
merangkum pembelajaran yang telah dilakukan.   
2) Pertemuan 2 
Pelaksanaan tindakan pada tahapan ini berlangsung pada hari 
kamis tanggal 14 April 2016 di kelas III B SD N Margoyasan 
Yogyakarta. Pelaksanaan tindakan pada mata pelajaran IPA 
dengan menggunakan metode tutor sebaya dilakukan dengan 
alokasi waktu 2 x 35 menit. Jumlah siswa yang mengikuti 
pembelajaran pada hari ini yaitu 25 siswa. 
a) Kegiatan awal 
  Guru memimpin siswa untuk berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. Setelah itu, guru menanyakan kabar 
siswa dan dilanjutkan dengan melakukan presensi. Setelah 
melakukan presensi, guru melakukan apersepsi dengan 
melakukan tanya jawab kepada siswa mengenai pembelajaran 
IPA pada minggu lalu yang mengarah kepada materi yang 
akan dipelajari pada hari ini yaitu tentang pengaruh cuaca 
bagi kehidupan manusia. Setelah selesai melakukan 
apersepsi, guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 
siswa. 
b) Kegiatan inti  
  Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
kecil, yang disetiap kelompok telah ditunjuk satu orang siswa 
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yang akan berperan sebagai seorang tutor. Guru 
menempatkan tutor pada kelompok yang berbeda dengan 
minggu pertama. Hal ini dilakukan guru agar siswa tidak 
bosan dengan metode tutor sebaya yang sedang dipraktekkan. 
Setelah semua siswa duduk sesuai dengan kelompoknya, guru 
menjelaskan kepada siswa terkait dengan alur kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan dan menjelaskan tentang 
peran tutor. Sebelum guru memberikan LKS untuk kelompok, 
guru menjelaskan materi tentang berbagai pengaruh cuaca 
bagi kegiatan manusia kepada seluruh siswa. Setelah guru 
selesai menjelaskan materi, guru membagikan LKS yang 
harus dikerjakan oleh setiap kelompok dengan bantuan tutor. 
  Setiap tutor menjelaskan materi kepada anggota 
kelompoknya. Anggota kelompok yang belum memahami 
materi yang diajarkan guru bertanya kepada tutor. Mereka 
mengerjakan LKS bersama-sama, semua anggota kelompok 
ikut mengerjakan LKS yang diberikan guru. Selama 
pembelajaran dengan tutor berlangsung, guru tetap 
mendampingi siswa. Guru mengawasi proses berjalannya 
pembelajaran dan membantu tutor yang kesulitan menjawab 
pertanyaan dari anggota kelompoknya.   
  Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan LKS, 
guru meminta beberapa kelompok untuk maju kedepan kelas 
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mempresentasikan hasil kerja mereka. Guru meluruskan 
pemahaman siswa yang salah dan serta memberikan 
penghargaan berupa ucapan kepada kelompok yang telah 
maju mempresentasikan hasil kerjanya. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
telah dipelajari. Namun, seluruh siswa hanya dian dan tidak 
ada yang bertanya kepada guru. Setelah itu, guru meminta 
siswa untuk kembali ke tempat duduk seperti semua lalu guru 
membagikan soal evaluasi. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu.   
c) Kegiatan akhir 
  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
tentang materi yang baru saja dipelajari, yaitu tentang 
pengaruh cuaca bagi kegiatan manusia. Setelah selesai 
menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan selama 
pembelajaran, guru memberikan pesan moral kepada siswa 
untuk lebih giat belajar agar nilai mereka semakin meningkat. 
kemudian guru memimpin siswa untuk berdoa sebagai 
kegiatan untuk menutup pembelajaran.  
c. Refleksi 
  Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti dan guru bersama-sama 
setelah seluruh pembelajaran berakhir. Hasil diskusi peneliti 
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bersama guru kelas pada pertemuan hari ini akan dipaparkan dalam 
tabel 4 sebagai berikut.  
Tabel 4. Refleksi siklus I 
No Observasi Refleksi 
1.  Guru lupa untuk menjelaskan 
teknis pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan 
menggunakan metode tutor 
sebaya kepada seluruh siswa. 
Guru harus menjelaskan teknis 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan menggunakan metode tutor 
sebaya kepada seluruh siswa di awal 
pembelajaran agar siswa tidak bingung 
saat pembelajaran berlangsung. 
2.  Guru hanya menjelaskan 
materi di depan kelas saja, 
tidak berkeliling sehinga 
siswa yang duduk di belakang 
ada yang tidak 
memperhatikan guru.  
Ketika menjelaskan materi sesekali 
guru berkeliling kelas. Agar seluruh 
siswa dapat terpantau aktivitasnya 
sehingga diharapkan akan 
memperhatikan penjelasan guru 
dengan baik. 
3.  Siswa kurang kompak saat 
mengerjakan LKS bersama 
anggota kelompok, ada siswa 
yang tidak membantu 
mengerjakan tugas. 
Guru menjelaskan kepada siswa bahwa 
kerja kelompok merupakan hal yang 
penting agar siswa dapat menjadi lebih 
memahami materi dan pintar.  
4.  Tutor masih malu-malu saat 
menjelaskan materi untuk 
anggota kelompoknya 
Guru melatih tutor di luar jam pelajaran 
secara lebih intensif dan 
memotivasinya agar lebih percaya diri. 
5.  Guru kurang memperhatikan 
alokasi waktu 
Guru membagi waktu untuk berbagai 
kegiatan dalam pembelajaran dengam 
lebih tegas agar semua langkah 
kegiatan dapat terlaksana dengan baik.  
6.  Saat mengerjakan soal 
evaluasi, masih terlihat ada 
siswa yang tidak jujur dan 
mencontek teman lain 
Guru menanamkan pentingnya 
kejujuran saat mengerjakan soal 
kepada siswa serta memberikan 









d. Hasil observasi siklus I 
1) Deskripsi hasil observasi aktivitas guru 
a) Siklus I pertemuan 1 
Pengamatan aktivitas guru pada pembelajaran IPA 
menggunakan metode tutor sebaya yang telah dilakukan 
pada hari kamis, 7 April 2016 mendapatkan hasil yang akan 
dipaparkan pada tabel 5 sebagai berikut. 
Tabel 5. Hasil obsservasi aktivitas guru siklus I pertemuan 1 
No Kegiatan Skor 
1 Pendahuluan 11 
2 Inti 25 
3 Penutup 5 
Jumlah Skor 41 
 
Jumlah skor yang diperoleh guru dalam proses pembelajaran 
pada pertemuan ini masih sedikit dan belum mencapai skor 
maksimal. Hal ini dikarenakan guru masih belum terbiasa 
mengajar dengan menggunakan metode tutor sebaya 
sehingga terdapat beberapa langkah yang terlupa, seperti 
menjelaskan teknis pembelajaran dan peran tutor.  
b) Siklus I pertemuan 2 
Pengamatan aktivitas guru pada pembelajaran IPA 
menggunakan metode tutor sebaya yang telah dilakukan 
pada hari kamis, 14 April 2016 mendapatkan hasil yang akan 




Tabel 6. Hasil obsservasi aktivitas guru siklus I pertemuan 2 
No Kegiatan Skor 
1 Pendahuluan 12 
2 Inti 28 
3 Penutup 8 
Jumlah Skor 48 
 
Pada pertemuan ini, jumlah skor yang diperoleh guru 
meningkat jika dibandingkan dengan perolehan skor di 
pertemuan sebelumnya. Jumlah skor yang diperoleh pada 
pertemuan ini adalah 48. Guru mulai terbiasa menggunakan 
metode tutor sebaya dalam pembelajaran di kelasnya. 
2) Deskripsi hasil observasi aktivitas siswa 
a) Siklus I pertemuan 1 
Hasil pengamatan aktivitas siswa yang berjumlah 23 siswa 
pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode tutor 
sebaya yang akan dipaparkan pada tabel 7 sebagai berikut. 
Tabel 7. Hasil obsservasi aktivitas siswa siklus I pertemuan 1 
No Aktivitas Siswa Perolehan Skor Skor Mean % 
0 1 2 3 4 
1 Siswa mempersiapkan diri 
dalam menerima pelajaran 
0 3 9 1
0 
1 55 2,39 59,7
% 
2 Siswa memperhatikan materi 
yang disampaikan guru 
0 8 9 6 0 44 1,91 47,8
% 
3 Siswa memperhatikan 
penjelasan tutor  
0 3 10 7 3 56 2,43 60,8
% 
4 Siswa mengerjakan LKS secara 
bersama-sama anggota 
kelompok 
0 4 17 1 1 45 1,95 48,9
% 
5 Siswa mengerjakan soal evaluasi 0 4 13 3 3 51 2,21 55,4
% 
Jumlah skor yang diperoleh 251 
Jumlah rata-rata skor 10,91 




Kriteria Penilaian:  
16,5 ≤ skor ≤ 20 = Sangat Baik 
11 ≤ skor < 16,5 = Baik 
5,5 ≤ skor < 11 = Cukup 
0 ≤ skor < 5,5 = Kurang 






 = 10,91 
yang berarti termasuk kedalam kriteria cukup. 
 
Hasil observasi aktivitas siswa siklus I pertemuan 1 akan 
dipaparkan pada gambar 2 sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Diagram batang hasil observasi aktivitas siswa siklus I 
pertemuan 1 
 
 Pada tindakan siklus I pertemuan 1, jumlah hasil skor 
















Margoyasan yang pada saat dilakukan tindakan berjumlah 
23 siswa, dikarenakan terdapat 2 siswa yang tidak masuk 
sekolah memperoleh hasil yang berjumlah 251 dengan 
persentase sebesar 54,5%. Skor rata-rata yang diperoleh 
adalah 10,91 yang termasuk kedalam kategori cukup. 
Adapun rincian dari masing-masing aspek yang diamati 
adalah sebagai berikut.     
(1) Siswa mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran 
memperoleh skor yang berjumlah 55 dengan persentase 
59,7. Terdapat 3 siswa yang tidak mempersiapkan alat 
tulis.  
(2) Siswa memperhatikan materi yang disampaikan guru 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
mempersiapkan diri dalam memperhatikan materi yang 
disampaikan guru memperoleh skor yang berjumlah 44 
dengan persentase 47,8%. Terdapat 6 siswa yang 
mencatat penjelasan guru.  
(3) Siswa memperhatikan penjelasan tutor 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
memperhatikan penjelasan tutor memperoleh skor yang 
berjumlah 56 dengan persentase 60,8%. Terdapat 3 siswa 
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yang bermain sendiri dan tidak memperhatikan 
penjelasan tutor. 
(4) Siswa mengerjakan LKS secara bersama-sama anggota 
kelompok 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
mengerjakan LKS secara bersama-sama memperoleh 
skor yang berjumlah 45 dengan persentase 48,9%. 
Terdapat 4 siswa yang bermain sendiri, dan tidak ikut 
membantu kelompoknya saat mengerjakan LKS.  
(5) Siswa mengerjakan soal evaluasi 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
mengerjakan soal evaluasi memperoleh skor yang 
berjumlah 51 dengan persentase 55,4%. Terdapat 4 siswa 
yang pada saat mengerjakan soal evaluasi masih bekerja 
sama dengan teman sebangkunya, serta membuka buku/ 
materi pembelajaran. 
b) Siklus I pertemuan 2 
Hasil pengamatan aktivitas siswa yang berjumlah 25 siswa 
pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode tutor 







Tabel 8. Hasil obsservasi aktivitas siswa siklus I pertemuan 2 
N
o 










0 0 9 15 1 67 2,68 67% 
2 Siswa memperhatikan 
materi yang 
disampaikan guru 
0 0 12 11 2 65 2,6 65% 
3 Siswa memperhatikan 
penjelasan tutor  
0 0 8 14 3 70 2,8 70% 




0 1 9 15 0 64 2,56 64% 
5 Siswa mengerjakan 
soal evaluasi 
0 1 8 15 1 66 2,64 66% 
Jumlah skor yang diperoleh 332 




Kriteria Penilaian:  
16,5 ≤ skor ≤ 20 = Sangat Baik 
11 ≤ skor < 16,5 = Baik 
5,5 ≤ skor < 11 = Cukup 
0 ≤ skor < 5,5 = Kurang 






 = 13,28 
yang berarti termasuk kedalam kriteria baik.  
 
Hasil dari observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 




Gambar 3. Diagram batang hasil observasi aktivitas siswa siklus I 
pertemuan 2 
 
 Pada tindakan siklus I pertemuan 2, jumlah hasil skor 
observasi aktivitas seluruh siswa kelas III B SD N 
Margoyasan yang berjumlah 25 siswa memperoleh hasil 
yang berjumlah 332 dengan persentase 66,4%. Skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 13,28 yang termasuk kedalam 
kategori baik. Adapun rincian dari masing-masing aspek 
yang diamati adalah sebagai berikut.  
(1) Siswa mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator mempersiapkan 
diri dalam menerima pelajaran memperoleh jumlah skor 
yang lebih tinggi dari pertemuan sebelumnya, yaitu 67 

















berdoa terlihat tidak sungguh-sungguh sambil bergurau 
dengan temannya. 
(2) Siswa memperhatikan materi yang disampaikan guru 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
memperhatikan materi yang disampaikan guru 
memperoleh jumlah skor yang mengalami peningkatan 
jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, yaitu 
65 dengan persentase 65%. Terdapat 12 siswa yang 
membuat gaduh saat pembelajaran berlangsung dan tidak 
menjawab pertanyaan guru ketika ditanya.  
(3) Siswa memperhatikan penjelasan tutor 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
memperhatikan penjelasan tutor memperoleh jumlah 
skor yang mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya yaitu 70% dengan 
persentase 70%. Terdapat 2 siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan tutor dan tidak melakukan 
tanya jawab dengan tutor.  
(4) Siswa mengerjakan LKS secara bersama-sama anggota 
kelompok 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
mengerjakan kelompok secara bersama-sama anggota 
kelompok memperoleh  jumlah skor yang mengalami 
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peningkatan jika dibandingkan dengan pertemuan 
sebelumnya, yaitu 64 dengan persentase 64%. Terdapat 
1 siswa yang terlihat hanya membaca LKS yang 
diberikan, namun tidak ikut mengerjakan LKS bersama 
anggota kelompoknya, bermain sendiri, dan tidak ikut 
serta dalam mengemukakan pendapatnya untuk 
menjawab soal yang ada di LKS. 
(5) Siswa mengerjakan soal evaluasi  
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
mengerjakan soal evaluasi memperoleh jumlah skor 
yang  meningkat jika dibandingkan dengan pertemuan 
sebelumnya, yaitu 66 dengan persentase 66%. Terdapat 
1 siswa yang ketika mengerjakan soal evaluasi 
menyontek teman disebelahnya, membuka buku materi, 
serta tidak mengumpulkan hasil kerjanya dengan tepat 
waktu.  
3) Deskripsi hasil belajar siswa 
 Nilai siswa yang digunakan peneliti sebagai data hasil 
belajar pada tindakan siklus I berasal dari nilai siswa pada saat 
mengerjakan soal evaluasi pada pembelajaran siklus I pertemuan 
2. Hal ini dilakukan karena pada siklus I pertemuan 1 soal 
evaluasi hanya mencakup materi yang diajarkan pada hari 
tersebut, sedangkan pada soal evaluasi siklus I pertemuan 2 
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materi yang digunakan sebagai acuan untuk membuat soal 
evaluasi meliputi materi yang diajarkan pada siklus 1 pertemuan 
1 dan 2. Nilai seluruh siswa kelas III B di SD N Margoyasan 
yang berjumlah 25 siswa akan dipaparkan pada tabel 9 sebagai 
berikut. 
Tabel 9. Hasil belajar siswa siklus I 
No Nama Siswa (Inisial) Nilai Kualifikasi 
1 NAFP 70 Tidak lulus 
2 ADK 65 Tidak lulus 
3 AKM 75 Lulus 
4 AK 70 Tidak lulus 
5 DTA 75 Lulus 
6 MAW 68 Tidak lulus 
7 MIY 78 Lulus 
8 PS 65 Tidak lulus 
9 RSS 65 Tidak lulus 
10 RTDK 70 Tidak lulus 
11 SDF 78 Lulus 
12 BAN 60 Tidak lulus 
13 FSI 65 Tidak lulus 
14 FDA 75 Lulus 
15 HAS 75 Lulus 
16 KMT 60 Tidak lulus 
17 MGDS 75 Lulus 
18 RSPA 50 Tidak lulus 
19 SALP 60 Tidak lulus 
20 UKK 78 Lulus 
21 SSD 78 Lulus 
22 MZNA 60 Tidak lulus 
23 MAA 45 Tidak lulus 
24 DRA 75 Lulus 






Berikut ini merupakan tabel analisis hasil belajar IPA siswa 
kelas III B dengan menggunakan metode tutor sebaya pada 
siklus I yang akan dipaparkan pada tabel 10 sebagai berikut. 
Tabel 10. Analisis hasil belajar siswa siklus I 
No Hasil Data Nilai 
1 Nilai tertinggi 78 
2 Nilai terendah 45 
3 Siswa yang lulus KKM 11 
4 Siswa yang tidak lulus KKM 14 
5 Rata-rata kelas 68,4 
6 Ketuntasan klasikal belajar 44% 
7 Ketidak tuntasan klasikal belajar 56% 
  
Data hasil belajar siswa kelas III B pada pelajaran IPA dengan 
menggunakan metode tutor sebaya siklus I dapat digambarkan dengan 
gambar 4 sebagai berikut. 
 




















Rata-rata nilai Nilai tertinggi Nilai terendah
Ketuntasan klasikal Ketidak tuntasan klasikal
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 Tabel dan diagram batang yang telah digambarkan diatas 
menunjukkan bahwa dalam hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
dengan menggunakan metode tutor sebaya diperoleh hasil nilai tertinggi 
adalah 78, sedangkan nilai terendahnya 45. Rata-rata nilai yang diperoleh 
oleh siswa kelas III B SD N Margoyasan adalah 68,4. Siswa yang lulus 
KKM berjumlah 11 siswa dengan persentase sebesar 44%, dan siswa yang 
tidak lulus KKM berjumlah 14 siswa dengan persentase sebesar 56%.  
3. Tindakan pada siklus II  
a. Perencanaan  
   Tahapan ini dilakukan sebelum melaksanakan tindakan. 
Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan 
tindakan antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru kelas merenungkan hasil refleksi pada  
tindakan siklus I kemudian menentukan materi yang akan 
diajarkan.  
2) Peneliti dan guru menentukan sumber belajar. 
3) Peneliti dan guru bersama-sama menyusun RPP dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar sesuai dengan silabus. 
4) Peneliti dan guru menysun LKS yang akan digunakan saat 
pembelajaran bersama tutor dalam kelompok kecil.  
5) Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk mengamati 




b. Tindakan dan Observasi 
1) Pertemuan 1 
 Pelaksanaan tindakan pada tahapan ini berlangsung pada 
hari kamis tanggal 21 April 2016 di kelas III B SD N Margoyasan 
Yogyakarta yaitu tentang materi cara manusia dalam memelihara 
dan melestarikan alam di lingkungan sekitar. Pelaksanaan 
tindakan pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan metode 
tutor sebaya dilakukan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 
Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran pada hari ini yaitu 25 
siswa. 
a) Kegiatan awal 
  Guru memimpin siswa untuk berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. Setelah itu, guru menanyakan kabar 
siswa dan dilanjutkan dengan melakukan presensi. Setelah 
melakukan presensi, guru melakukan apersepsi dengan 
melakukan tanya jawab kepada siswa mengenai hal-hal yang 
mengarah kepada materi yang akan dipelajari pada hari ini 
yaitu tentang Cara memelihara dan melestarikan alam dan 
lingkungan kita. Setelah selesai melakukan apersepsi, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
b) Kegiatan inti 
  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, 
setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Setiap kelompok 
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mempunyai seorang tutor yang akan membantu setiap 
anggotanya untuk belajar. Para tutor yang dipilih sebelumnya 
telah diberikan bekal materi serta keterampilan menjelaskan 
materi untuk teman-temannya oleh guru kelas diluar jam 
pelajaran. Setiap kelompok memiiki tutor yang berbeda lagi 
dari minggu sebelumnya. Sebelum siswa belajar bersama dan 
mengerjakan LKS bersama tutor, guru menjelaskan materi 
terlebih kepada seluruh siswa. Pada hari ini, materi yang 
dipelajari adalah materi IPA tentang Cara memelihara dan 
melestarikan alam dan lingkungan kita. 
  Setelah guru menjelaskan materi, guru membagikan 
LKS untuk semua kelompok dan kegiatan belajar dalam 
kelompok kecil bersama tutor pun dilakukan. Setiap tutor 
menjelaskan materi kepada para anggota kelompoknya, 
kemudian ikut membantu dalam mengerjakan LKS yang 
diberikan oleh guru. Guru berkeliling untuk memantau proses 
pembelajaran bersama tutor, Siswa yang kurang memahami 
materi dapat bertanya kepada tutor, jika tutor tidak bisa 
menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh temannya, 
maka guru akan menjawab pertanyaan tersebut. Setelah 
semua kelompok selesai mengerjakan LKS, guru meminta 
setiap kelompok untuk membacakan hasil kerjanya di depan 
kelas secara bergantian. Guru meluruskan jawaban ataupun 
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pemahaman siswa yang salah berkenaan tentang materi cuaca 
dan keadaan awan.  
c) Kegiatan akhir 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan tentang 
materi yang baru saja dipelajari, yaitu tentang pengaruh cuaca 
bagi kegiatan manusia. Setelah selesai menyimpulkan 
kegiatan yang telah dilakukan selama pembelajaran, guru 
memberikan pesan moral kepada siswa untuk selalu berbuat 
jujur dalam segala hal agar menjadi anak yang dapat 
dibanggakan guru dan orang tua. kemudian guru memimpin 
siswa untuk berdoa sebagai kegiatan untuk menutup 
pembelajaran.  
2) Pertemuan 2 
Pelaksanaan tindakan pada tahapan ini berlangsung pada hari 
kamis tanggal 28 April 2016 di kelas III B SD N Margoyasan 
Yogyakarta. Pelaksanaan tindakan pada mata pelajaran IPA 
dengan menggunakan metode tutor sebaya dilakukan dengan 
alokasi waktu 2 x 35 menit. Jumlah siswa yang mengikuti 
pembelajaran pada hari ini yaitu 25 siswa. 
a) Kegiatan awal 
Guru memimpin siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. Setelah itu, guru menanyakan kabar siswa dan 
dilanjutkan dengan melakukan presensi. Setelah melakukan 
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presensi, guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 
jawab kepada siswa mengenai hal-hal yang mengarah kepada 
materi yang akan dipelajari pada hari ini yaitu tentang Cara 
memelihara dan melestarikan alam dan lingkungan kita. 
Setelah selesai melakukan apersepsi, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran kepada siswa. 
b) Kegiatan inti 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, 
setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Setiap kelompok 
mempunyai seorang tutor yang akan membantu setiap 
anggotanya untuk belajar. Para tutor yang dipilih 
sebelumnya telah diberikan bekal materi serta 
keterampilan menjelaskan materi untuk teman-temannya 
oleh guru kelas diluar jam pelajaran. Setiap kelompok 
memiiki tutor yang berbeda lagi dari minggu sebelumnya. 
Sebelum siswa belajar bersama dan mengerjakan LKS 
bersama tutor, guru menjelaskan materi terlebih kepada 
seluruh siswa. Pada hari ini, materi yang dipelajari adalah 
materi IPA tentang Cara memelihara dan melestarikan 
alam dan lingkungan kita. 
 Setelah guru menjelaskan materi, guru membagikan 
LKS untuk semua kelompok dan kegiatan belajar dalam 
kelompok kecil bersama tutor pun dilakukan. Setiap tutor 
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menjelaskan materi kepada para anggota kelompoknya, 
kemudian ikut membantu dalam mengerjakan LKS yang 
diberikan oleh guru. Guru berkeliling untuk memantau 
proses pembelajaran bersama tutor, Siswa yang kurang 
memahami materi dapat bertanya kepada tutor, jika tutor 
tidak bisa menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh 
temannya, maka guru akan menjawab pertanyaan 
tersebut. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan 
LKS, guru meminta setiap kelompok untuk membacakan 
hasil kerjanya di depan kelas secara bergantian. Guru 
meluruskan jawaban ataupun pemahaman siswa yang 
salah berkenaan tentang materi cuaca dan keadaan awan. 
Kemudian guru membagikan soal evaluasi untuk 
mengukur tingkat pemahaman siswa dalam menerima 
materi pembelajaran.   
c) Kegiatan akhir 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
tentang materi yang baru saja dipelajari, yaitu tentang 
pengaruh cuaca bagi kegiatan manusia. Setelah selesai 
menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan selama 
pembelajaran, guru memberikan pesan moral kepada 
siswa untuk lebih giat belajar agar nilai mereka semakin 
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meningkat. kemudian guru memimpin siswa untuk berdoa 
sebagai kegiatan untuk menutup pembelajaran.  
c. Refleksi 
 Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti dan guru bersama-sama 
setelah seluruh pembelajaran berakhir. Hasil dari diskusi yang 
dilakukan oleh peneliti bersama dengan guru kelas pada siklus 
adalah pada siklus ini, proses kegiatan pembelajaran yang 
meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa telah berjalan lebih 
baik dan kondusif, jika dibandingkan dengan tindakan pada siklus 
I. Oleh karena itu, penelitian ini tidak akan dilanjutkan ke siklus 
berikutnya tetapi akan  dihentikan.  
d. Hasil observasi siklus II  
1) Deskripsi hasil observasi aktivitas guru 
a) Siklus II Pertemuan 1 
Pengamatan aktivitas guru pada pembelajaran IPA 
menggunakan metode tutor sebaya yang telah dilakukan 
pada hari kamis, 21 April 2016 mendapatkan hasil yang akan 
dipaparkan pada tabel 11 sebagai berikut. 
Tabel 11. Hasil observasi aktivitas guru siklus II pertemuan 1 
No Kegiatan Skor 
1 Pendahuluan 15 
2 Inti 31 
3 Penutup 8 




Pada pertemuan ini, jumlah skor yang diperoleh guru 
semakin meningkat jika dibandingkan dengan perolehan 
skor di pertemuan sebelumnya. Jumlah skor yang diperoleh 
pada pertemuan ini adalah 54. Guru mulai terbiasa 
menggunakan metode tutor sebaya dalam pembelajaran di 
kelasnya. 
b) Siklus II pertemuan 2 
 Pengamatan aktivitas guru pada pembelajaran IPA 
menggunakan metode tutor sebaya yang telah dilakukan 
pada hari kamis, 28 April 2016 mendapatkan hasil yang akan 
dipaparkan pada tabel 12 sebagai berikut. 
Tabel 12. Hasil observasi aktivitas guru siklus II pertemuan 2 
No Kegiatan Skor 
1 Pendahuluan 20 
2 Inti 38 
3 Penutup 12 
Jumlah Skor 70 
 
Pada pertemuan ini, jumlah skor yang diperoleh guru 
semakin mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan 
perolehan skor di pertemuan sebelumnya. Jumlah skor yang 
diperoleh pada pertemuan ini adalah 70. Guru mulai terbiasa 






2) Deskripsi hasil observasi aktivitas siswa 
a) Siklus II pertemuan 1 
 Hasil pengamatan aktivitas siswa yang berjumlah 25 
siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
tutor sebaya akan dipaparkan pada tabel 13 sebagai berikut.  
Tabel 13. Hasil observasi aktivitas siswa siklus II pertemuan 1 
No Aktivitas Siswa Perolehan Skor Skor Mean % 










0 0 9 14 2 68 2,72 68% 
3 Siswa 
memperhatikan 
penjelasan tutor  
0 0 3 19 3 75 3 75% 




0 0 4 16 5 76 3,04 76% 
5 Siswa mengerjakan 
soal evaluasi 
0 0 5 12 8 78 3,12 78% 
Jumlah skor yang diperoleh 371 




Kriteria Penilaian:  
16,5 ≤ skor ≤ 20 = Sangat Baik 
11 ≤ skor < 16,5 = Baik 
5,5 ≤ skor < 11 = Cukup 
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0 ≤ skor < 5,5 = Kurang 






 = 14,84 
yang berarti termasuk kedalam kriteria baik.  
 
Hasil dari observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 
1 akan dipaparkan pada gambar 5 sebagai berikut.  
 
Gambar 5. Diagram batang hasil observasi aktivitas siswa siklus II 
pertemuan 1 
 
 Pada tindakan siklus II pertemuan 1, jumlah hasil 
skor observasi aktivitas seluruh siswa kelas III B SD N 
Margoyasan yang berjumlah 25 siswa memperoleh hasil 
yang berjumlah 371 dengan persentase 74,2%. Skor rata-rata 


















kategori baik. Adapun rincian dari masing-masing aspek 
yang diamati adalah sebagai berikut.  
 
 
(1) Siswa mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas 
mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 
memperoleh  jumlah skor yang mengalami peningkatan 
jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, yaitu 
75 dengan persentase 75%. Terdapat 5 siswa yang sudah 
duduk di kursi dengan tertib, menjawab salam guru, 
berdoa dengan sikap yang baik, serta mempersiapkan 
alat tulisnya di awal pembelajaran.  
(2) Siswa memperhatikan materi yang disampaikan guru 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
memperhatikan materi yang disampaikan guru 
memperoleh  jumlah skor yang mengalami peningkatan 
jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, yaitu 
68 dengan persentase 68%. Terdapat 14 siswa yang 
mencatat materi yang disampaikan oleh guru.  
(3) Siswa memperhatikan penjelasan tutor 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
memperhatikan penjelasan tutor memperoleh  jumlah 
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skor yang mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya, yaitu 75 dengan 
persentase 75%. terdapat 19 siswa yang memperhatikan 
tutor yang sedang menjelaskan materi, serta melakukan 
tanya jawab dengan tutor terkait materi pelajaran.  
(4) Siswa mengerjakan LKS secara bersama-sama anggota 
kelompok 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
mengerjakan kelompok secara bersama-sama anggota 
kelompok memperoleh  jumlah skor yang mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan pertemuan 
sebelumnya, yaitu 76 dengan persentase 76%. Terdapat 
21 siswa yang telah mengerjakan LKS kelompok secara 
bersama-sama dengan baik. 
(5) Siswa mengerjakan soal evaluasi  
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
mengerjakan soal evaluasi memperoleh  jumlah skor 
yang mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan 
pertemuan sebelumnya, yaitu 78 dengan persentase 78%. 
Terdapat 20 siswa yang telah mengerjakan soal evaluasi 







b) Siklus II pertemuan 2 
 Hasil pengamatan aktivitas siswa yang berjumlah 25 
siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
tutor sebaya akan dipaparkan pada tabel 14 sebagai berikut. 
 
Tabel 14. Hasil observasi aktivitas siswa siklus II pertemuan 2 
No Aktivitas Siswa Perolehan Skor Skor Mea
n 
% 
0 1 2 3 4 
1 Siswa mempersiapkan 
diri dalam menerima 
pelajaran 
0 0 1 14 10 84 3,36 84% 
2 Siswa memperhatikan 
materi yang 
disampaikan guru 
0 0 0 20 5 80 3,2 80% 
3 Siswa memperhatikan 
penjelasan tutor  
0 0 1 21 3 77 3,08 77% 




0 0 2 13 10 83 3,32 83% 
5 Siswa mengerjakan 
soal evaluasi 
0 0 0 10 15 90 3,6 90% 
Jumlah skor yang diperoleh 416 
Jumlah rata-rata skor 16,64 
Persentase 83,2% 
Kriteria Sangat Baik 
 
Kriteria Penilaian:  
16,5 ≤ skor ≤ 20 = Sangat Baik 
11 ≤ skor < 16,5 = Baik 
5,5 ≤ skor < 11 = Cukup 
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0 ≤ skor < 5,5 = Kurang 






 = 16,64 
yang berarti termasuk kedalam kriteria sangat baik.  
 
Hasil dari observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 
2 akan dipaparkan pada gambar 6 sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Diagram batang hasil observasi aktivitas siswa siklus II 
pertemuan 2 
 
 Pada tindakan siklus II pertemuan 2, jumlah hasil 
skor observasi aktivitas seluruh siswa kelas III B SD N 
Margoyasan yang berjumlah 25 siswa memperoleh hasil 
yang berjumlah 416 dengan persentase 83,2%. Skor rata-rata 



















kategori sangat baik. Adapun rincian dari masing-masing 
aspek yang diamati adalah sebagai berikut.  
(1) Siswa mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran  
memperoleh  jumlah skor yang mengalami peningkatan 
jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, yaitu 
84 dengan persentase 84%. Terdapat 1 siswa yang masih 
kurang dalam mempersiapkan diri untuk mengikuti 
pembelajaran.  
(2) Siswa memperhatikan materi yang disampaikan guru 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
memperhatikan materi yang disampaikan guru 
memperoleh  jumlah skor yang mengalami peningkatan 
jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, yaitu 
80 dengan persentase 80%. Terdapat 20 siswa yang 
mencatat materi yang dijelaskan oleh guru.  
(3) Siswa memperhatikan penjelasan tutor 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
memperhatikan penjelasan tutor memperoleh  jumlah 
skor yang mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya, yaitu 77 dengan 
persentase 77%. Terdapat 1 siswa yang tidak 
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memperhatikan penjelasan tutor dan hanya bermain 
sendiri. 
(4) Siswa mengerjakan LKS secara bersama-sama anggota 
kelompok 
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
mengerjakan kelompok secara bersama-sama anggota 
kelompok memperoleh  jumlah skor yang mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan pertemuan 
sebelumnya, yaitu 83 dengan persentase 83%. Terdapat 
2 siswa yang tidak ikut serta mengerjakan LKS bersama 
anggota kelompoknya. 
(5) Siswa mengerjakan soal evaluasi  
Pada tindakan pertemuan ini, indikator aktivitas siswa 
mengerjakan soal evaluasi memperoleh  jumlah skor 
yang mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan 
pertemuan sebelumnya, yaitu 90 dengan persentase 90%. 
Terdapat 15 siswa yang mengerjakan soal evaluasi 
dengan baik, tidak mencontek temannya, tidak melihat 
buku atau catatan, juga mengumpulkan lembar jawabnya 
tepat waktu.  
3) Deskripsi hasil belajar siswa 
 Nilai siswa yang digunakan peneliti sebagai data hasil 
belajar pada tindakan siklus II berasal dari nilai siswa pada saat 
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mengerjakan soal evaluasi pada pembelajaran siklus II 
pertemuan 2. Hal ini dilakukan karena pada siklus II pertemuan 
1 soal evaluasi hanya mencakup materi yang diajarkan pada hari 
tersebut, sedangkan pada soal evaluasi siklus II pertemuan 2 
materi yang digunakan sebagai acuan untuk membuat soal 
evaluasi meliputi materi yang diajarkan pada siklus II pertemuan 
1 dan 2. Nilai seluruh siswa kelas III B di SD N Margoyasan 
yang berjumlah 25 siswa akan dipaparkan dalam bentuk tabel 
pada tabel 15 sebagai berikut. 
Tabel 15. Hasil belajar siklus II 
No Nama Siswa (Inisial) Nilai Kualifikasi 
1 NAFP 75 Lulus 
2 ADK 75 Lulus 
3 AKM 85 Lulus 
4 AK 80 Lulus 
5 DTA 75 Lulus 
6 MAW 75 Lulus 
7 MIY 88 Lulus 
8 PS 70 Tidak lulus 
9 RSS 70 Tidak lulus 
10 RTDK 75 Lulus 
11 SDF 80 Lulus 
12 BAN 70 Tidak lulus 
13 FSI 70 Tidak lulus 
14 FDA 75 Lulus 
15 HAS 75 Lulus 
16 KMT 77 Lulus 
17 MGDS 75 Lulus 
18 RSPA 75 Lulus 
19 SALP 78 Lulus 
20 UKK 90 Lulus 
21 SSD 85 Lulus 
22 MZNA 78 Lulus 
23 MAA 60 Tidak lulus 
24 DRA 78 Lulus 
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Berikut ini merupakan tabel analisis hasil belajar IPA siswa 
kelas III B dengan menggunakan metode tutor sebaya pada 
siklus II akan dipaparkan pada tabel 16 sebagai berikut. 
Tabel 16. Analisis hasil belajar siklus II 
No Hasil Data Nilai 
1 Nilai tertinggi 90 
2 Nilai terendah 60 
3 Siswa yang lulus KKM 20 
4 Siswa yang tidak lulus KKM 5 
5 Rata-rata kelas 76,56 
6 Ketuntasan klasikal belajar 80% 
7 Ketidak tuntasan klasikal belajar 20% 
  
Data hasil belajar siswa kelas III B pada pelajaran IPA dengan 
menggunakan metode tutor sebaya siklus II dapat digambarkan dengan 





Gambar 7. Diagram batang hasil belajar siswa siklus II 
   
 Tabel dan diagram batang yang telah digambarkan diatas 
menunjukkan bahwa dalam hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA dengan menggunakan metode tutor sebaya diperoleh hasil nilai 
tertinggi adalah 90, sedangkan nilai terendahnya 60. Rata-rata nilai 
yang diperoleh oleh siswa kelas III B SD N Margoyasan adalah 
76,56. Siswa yang lulus KKM berjumlah 20 siswa dengan 
persentase sebesar 80%, dan siswa yang tidak lulus KKM berjumlah 
5 siswa dengan persentase sebesar 20 %. 
B. Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian yang 





















Rata-rata nilai Nilai tertinggi Nilai terendah
Ketuntasan klasikal Ketidak tuntasan klasikal
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pertemuan dengan tiga tahapan disetap pertemuannya yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta refleksi. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III B SD 
N Margoyasan Yogyakarta pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode tutor sebaya.  
Metode tutor sebaya merupakan metode yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa yang belum 
memahami materi namun tidak memiliki keberanian untuk bertanya 
pada guru dapat bertanya pada teman sekelasnya yang telah ditunjuk 
sebagai tutor oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Ellis 
dan Foults (Apnormi, 2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 
disebabkan oleh pola interaksi tertentu diantara anggota kelompok. 
Selain pendapat tersebut, Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono 
(2003: 45) menyatakan bahwa metode tutor sebaya merupakan 
metode yang berupa guru menunjuk siswa yang sebaya (teman 
sekelas) yang dianggap mampu ditugaskan untuk membantu 
temannya yang mengalami kesulitan belajar, hal ini dikarenakan 
hubungan antar teman pada umumnya lebih dekat dibandingkan 
hubungan guru dan siswa.  
Para tutor yang telah dipilih akan diberikan pelatihan terlebih 
dahulu oleh guru berupa pembekalan materi yang akan diajarkan 
serta keterampilan menjelaskan materi untuk teman-temannya diluar 
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jam pelajaran sebelum pembelajaran di kelas dengan menggunakan 
metode tutor sebaya dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Paul 
Suparno (2006: 140) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa 
petunjuk dalam menyiapkan peer tutoring, diantaranya adalah guru 
memberikan arahan kepada siswa yang dipilih sebagai tutor 
mengenai bagaimana cara mendekati temannya dan membantu 
temannya. Kegiatan ini bertujuan agar tutor menjadi lebih siap dan 
menguasai materi untuk mengajar teman-teman kelompoknya 
selama pembelajaran berlangsung yang akan berdampak baik 
terhadap bertambahnya tingkat pemahaman materi anggota 
kelompok, meminimalisir kesalahan penyampaian dan pemahaman 
materi, serta meningkatnya hasil belajar seluruuh siswa kelas III B 
SD N Margoyasan Yogyakarta.  
Langkah pertama yang harus dilakukan guru saat akan 
menggunakan metode tutor sebaya ketika proses pembelajaran  ialah 
guru harus membentuk beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 
berbagai tingkatan kemampuan secara acak dengan satu siswa yang 
telah ditunjuk sebagai tutor di dalamnya. Pada awal kegiatan inti 
pembelajaran, pertama-tama guru menjelaskan materi pembelajaran 
seperti biasa didepan kelas, setelah itu siswa berkelompok sesuai 
dengan yang telah dibentuk guru, kemudian setiap kelompok 
diberikan tugas oleh guru. Setiap anggota kelompok ikut 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, namun jika ada siswa yang 
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kesulitan maka dia dipersilahkan untuk bertanya kepada siswa yang 
menjadi tutor dalam kelompok masing-masing.  
Guru berkeliling kelas untuk memantau proses pembelajaran 
setiap kelompok kecil. Jika tutor merasa kesulitan dengan 
pertanyaan yang diberikan oleh siswa lain, maka guru akan 
membantunya. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Paul Suparno 
(2006: 141) yang menyatakan bahwa selama kegiatan berlangsung 
guru harus selalu memantau tutor dan membantunya apabila tutor 
mengalami kesulitan. Diakhir pembelajaran, guru melakukan tes 
evaluasi untuk dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa selama 
pembelajaran serta sebagai pedoman berhasil atau tidakkah metode 
pembelajaran yang dilakukan pada hari itu.  
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer 
menggunakan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa selama pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan, pada 
saat dilakukannya tindakan siklus I kegiatan pembelajaran belum 
mendapatkan hasil yang maksimal meskipun mampu meninkatkan 
hasil belajar siswa jka dibandingkan dengan hasil belajar siswa saat 
pra tindakan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 
diantaranya adalah siswa yang menjadi tutor masih canggung dan 
malu saat akan menyampaikan matri kepada teman-temannya, serta 
guru yang belum terbiasa menggunakan metode tutor sebaya saat 
mengajar. Namun setelah dilakukan kegiatan refleksi pada akhir 
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siklus I dan semua langkah perbaikan dilakukan, tindakan pada 
siklus II berjalan dengan lebih baik dari siklus I dan hasil belajar 
siswa juga tampak lebih meningkat jika dibandingkan dengan saat 
dilakukannya tindakan siklus I.  
Jumlah skor aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 adalah 41, 
pada siklus I pertemuan 2 adalah 48, pada siklus II pertemuan 1 
meningkat menjadi 54, dan pada siklus II pertemuan 2 jumlah skor 
aktivitas guru mencapai 70. Sedangkan jumlah rata-rata skor 
aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 adalah 10,91 yang 
termasuk kedalam kategori baik, dan pada siklus I pertemuan 2 
meningkat menjadi 13,28 yang termasuk kedalam kategori baik. 
Pada siklus II pertemuan 1 jumlah rata-rata skor aktivitas siswa 
mencapai 14,84 yang termasuk kedalam kategori baik, dan pada 
siklus II pertemuan 2 meningkat menjadi 16,64 yang termasuk 
kedalam kategori sangat baik.  
Hasil belajar siswa kelas III B SD N Margoyasan Yogyakarta 
pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan metose tutor sebaya 
yang dilakukan selama 2 siklus mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dengan nilai pra tindakan yang bersumber dari nilai 
rata-rata rapor siswa pada semester 1. Data hasil belajar siswa kelas 
III B SD N Margoyasan Yogyakarta pada mata pelajaran IPA akan 
dipaparkan pada tabel 17 sebagai berikut. 
Tabel 17. Perbandingan hasil belajar siswa pra tindakan, siklus I, siklus II 
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Hasil Belajar Siswa Pra tindakan Siklus 
I II 
Lulus KKM 3 11 20 
Jumlah nilai 1594 1710 1914 
Nilai Rata-rata 63,76 68,4 76,56 
Presesntase 
ketuntasan 
12% 44% 80% 
 
Tabel diatas menjelaskan bahwa telah terjadi peningkatan 
dalam hal hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA setelah 
dilakukan tindakan, yaitu dengan menggunakan metode tutor sebaya 
pada saat pembelajaran berlangsung. Dari hasil belajar siswa pada 
tahap pra tindakan ke siklus I diperoleh hasil belajar yang meningkat 
sebanyak 32% sedangkan dari tindakan siklus I ke siklus II, 
peningkatan hasil belajar mencapai angka 36%.  
 
C.  Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah didesain sedemikian rupa sehingga 
diharapkan dapat mendapatkan proses serta hasil yang maksimal. 
Namun pada saat terjun ke lapangan, peneliti memiliki kendala 
seperti siswa yang dipilih sebagai tutor belum terbiasa berbicara di 
depan umun, sehingga ketika menjelaskan materi kepada anggota 
kelompoknya masih canggung dan malu-malu sehingga materi 






BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Penggunaan metode tutor sebaya pada pembelajaran IPA di kelas III 
B SD N Margoyasan Yogyakarta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya hasil rata-rata nilai siswa 
yang pada saat pratindakan berjumlah 63,76 kemudian pada tindakan siklus 
I rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan menjadi 68,4 dan pada 
tindakan siklus II rata-rata nilai siswa juga mengalami peningkatan yaitu 
menjadi 76,56.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa menggunakan metode tutor sebaya pada pelajaran IPA di kelas III 
B SD N Margoyasan Yogyakarta, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut.  
1. Bagi guru 
Selain menggunakan metode ceramah, ada baiknya untuk lebih mencari 
variasi metode dalam mengajar seperti menggunakan metode tutor 
sebaya yang dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri. 
2. Bagi kepala sekolah 
Sebaiknya kepala sekolah membantu untuk memberikan pelatihan-
pelatihan mengenai metode pembelajaran kepada guru agar para guru 
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lebih kreatif dalam mengajar sehingga diharapkan materi akan sampai 
kepada siswa dengan maksimal dan mutu pendidikan di sekolah ini 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS III B SD N MARGOYASAN 
YOGYAKARTA     
 
No Nama Siswa Jenis kelamin 
1 Novan Armando Fahmi Prasetya Laki-laki 
2 Adrian Delon Kurniawan Laki-laki 
3 Andrian Kafka Maulana Laki-laki 
4 Aziz Kurniawan Laki-laki 
5 Drajat Tathan Asmoro Laki-laki 
6 Medina Alya Wibowo Perempuan 
7 Muhammad Iqbal Yudrinsyah Laki-laki 
8 Putri Sania Perempuan 
9 Raihan Setya Saputro Laki-laki 
10 Rianing Tyas Dian Kristiani Perempuan 
11 Syalsya Devina Fitri Antari Perempuan 
12 Berlin Auberta Nariswari Perempuan 
13 Fariel Sulthon Ilham Laki-laki 
14 Fifi Dwi Angraini Perempuan 
15 Hema Arfiera Sajid Perempuan 
16 Krisna Maulidon Triasno Laki-laki 
17 Muhammad Galang Dika Setiawan Laki-laki 
18 Rama Sinatrya Putra Arira Laki-laki 
19 Salwa Aurelia Lutfia Putri Perempuan 
20 Una Kurnia Kamil Laki-laki 
21 Siva Salsabila Damra Perempuan 
22 Muhammad Zam-zam Nurfajri Asharry Laki-laki 
23 Muhammad Alief Advansyah Laki-laki 
24 Dimas Razekiyan Althaf Laki-laki 













JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
DI SD N MARGOYASAN YOGYAKARTA 
No Hari Tanggal Tempat 
1 Kamis 7 April 2016 Ruang Kelas III B  
2 Kamis 14 April 2016 Ruang Kelas III B 
3 Kamis 21 April 2016 Ruang Kelas III B 





































KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
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Lembar Observasi Aktifitas Guru dalam Pembelajaran IPA menggunakan 
Metode Tutor Sebaya 
Hari/ Tanggal   : 
Materi Ajar   :  
Petunjuk   : Berilah tanda check (√) pada skor yang sesuai 
dengan keadaan   yang sebenarnya selama 
pembelajaran berlangsung. 
No Kegiatan yang diamati Skor 
A Pendahuluan  
 1. Mengkondisikan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran 
1    2    3    4    5 
 2. Memimpin berdoa 1    2    3    4    5 
 3. Mengecek kehadiran siswa 1    2    3    4    5 
 4. Melakukan apersepsi 1    2    3    4    5 
 5. Menyampaikan tujuan pembelajaran 1    2    3    4    5 
B Inti  
 6. Membentuk kelompok kecil 1    2    3    4    5 
 7. Menjelaskan teknis pembelajaran yang 
akan dilakukan 
1    2    3    4    5 
 8. Menjelaskan materi kepada seluruh 
siswa 
1    2    3    4    5 
 9. Membagikan LKS 1    2    3    4    5 
 10. Mengamati berlangsungnya proses 
pembelajaran setiap kelompok kecil  
1    2    3    4    5 
 11.  Membantu tutor apabila tutor kesulitan 1    2    3    4    5 
 12. Melakukan tanya jawab terkait materi 
yang belum dipahami siswa 
1    2    3    4    5 
 13. Menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman pemahaman siswa 
1    2    3    4    5 
 14. Membagikan soal evaluasi 1    2    3    4    5 
 15. Mengawasi siswa saat mengerjakan 
soal evaluasi 
1    2    3    4    5 
C Penutup  
 16. Menyimpulkan materi pembelajaran 1    2    3    4    5 
 17. Memberikan pesan moral 1    2    3    4    5 
 18. Memimpin berdoa 1    2    3    4    5 
Jumlah skor  
       Observer 
       ................................. 





KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
No Aspek yang Diamati No. Butir Jumlah 
Butir 






































Lembar Observasi Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran IPA menggunakan 
Metode Tutor Sebaya 
 
Nama Siswa   :  
Hari/ Tanggal   : 
Materi Ajar   :  
Petunjuk   : 
1. Berilah tanda check (√) pada kolom yang telah tersedia berdasarkan 
keadaan yang sebenarnya. 
a. Jika deskriptor tidak nampak satupun atau nampak 1, maka beri tanda 
check (√) pada tingkat kemampuan 1. 
b. Jika deskriptor nampak 2, maka beri tanda check (√) pada tingkat 
kemampuan 2. 
c. Jika deskriptor nampak 3, maka beri tanda check (√) pada tingkat 
kemampuan 3. 
d. Jika deskriptor nampak 4, maka beri tanda check (√) pada tingkat 
kemampuan 4.  
2. Hal yang tidak tampak dalam deskriptor akan dituliskan dalam catatan 
lapangan.  
No. Aktivitas Siswa Tingkat Kemampuan Skor 
0 1 2 3 4 
1. Siswa mempersiapkan 
diri dalam menerima 
pelajaran 
 Siswa duduk di 
kursi dengan tertib 
 Siswa menjawab 
salam guru 
 Siswa berdoa 





      
2. Siswa memperhatikan 
materi yang 
disampaikan guru 
      
Lampiran 6: Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
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 Siswa tidak gaduh 




 Siswa mencatat   
materi yang 
disampaikan guru 




3. Siswa memperhatikan 
penjelasan tutor  
 Siswa tidak 
bermain sendiri 






tutor yang sedang 
berbicara  
 Siswa melakukan 
tanya jawab dengan 
tutor 
      
4. Siswa mengerjakan 
LKS secara bersama-
sama anggota kelompok 
 Siswa tidak 
bermain sendiri 
 Siswa membaca 
LKS yang 
diberikan 
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5. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
 Siswa menjawab 
soal evaluasi 
 Siswa mengerjakan 
soal evaluasi secara 
individu 
 Siswa tidak 
membuka buku saat 
mengerjakan soal 
evaluasi 




      
Jumlah Skor  
Kategori  
Banyak check (√)  = Jumlah skor 
Skor tertinggi (T)   = 5 x 4 = 20 
Skor terendak (R)  = 0 
n = (20 - 0) + 1  








     Observer 
          
         ....................... 
Skor Kategori 
16,5 ≤ skor ≤ 20 Sangat Baik 
11 ≤ skor < 16,5 Baik 
5,5 ≤ skor < 11 Cukup 
0 ≤ skor < 5,5 Kurang 
Letak K1  = 
1
4
 (n + 1)  
  
  = 
1
4
 (21 + 1) 
= 5,5 
 
Jadi nilai K1 adalah 5,5 
Letak K2 = 
2
4
 (n + 1)  
  = 
2
4
 (21 + 1) 
= 11 
 
Jadi nilai K2 adalah 11 
 
Letak K3 = 
3
4
 (n + 1)  
  = 
3
4
 (21 + 1) 
= 16,5 
 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP) 
 
Nama Sekolah        :  SD N Margoyasan 
Yogyakarta 
Hari/ Tanggal   : Kamis/ 7 April 2016 
Tema    : Transportasi 
Kelas/Semester       :  III /2 
Alokasi Waktu        :  6 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan. 
IPA 
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi 
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan 
melestarikan alam. 
Bahasa Jawa 
5. Memahami wacana lisan sastra dan non sastra dalam kerangka budaya jawa. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
5.2 Menirukan dialog dengan ekspresi yang tepat dari pembacaan teks drama 
anak yang didengarkannya. 
IPA 
6.1 Menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan cuaca. 
Bahasa Jawa 
5.4 Menulis karangan hiburan dengan ejaan yang benar 
 
C. Indikator  
Bahasa Indonesia 
1. Menyebutkan nama-nama tokoh dalam drama. 
2. Menjelaskan isi teks drama 
3. Mengikuti pembacaan teks drama dengan ekspresi yang tepat.  




1. Mendefinisikan pengertian cuaca. 
2. Menyebutkan keadaan cuaca. 
3. Menjelaskan hubungan antara keadaan alam dan cuaca. 
Bahasa Jawa 
1. Menyimak teks cerita yang bertema hiburan yang dibacakan guru. 
2. Menjawab pertanyaan dari bacaan yang didengar. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
1. Setelah siswa mendengarkan pembacaan teks drama, siswa dapat 
menyebutkan nama-nama tokoh dalam drama dengan benar. 
2. Setelah siswa menyimak pembacaan teks drama, siswa dapat 
menjelaskan isi teks drama dengan tepat. 
3. Mengikuti pembacaan teks drama dengan ekspresi yang tepat.  
IPA 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mendefinisikan 
pengertian cuaca dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan mengerjakan LKS dengan bantuan tutor sebaya, siswa 
dapat menyebutkan keadaan cuaca dengan benar. 
3. Melalui kegiatan mengerjakan LKS dengan bantuan tutor sebaya, siswa 
dapat  menjelaskan hubungan antara keadaan alam dan cuaca dengan 
tepat. 
Bahasa Jawa 
1. Setelah mendengarkan bacaan yang dibacakan guru, siswa dapat 
menceritakan kembali cerita dengan bahasa yang baik. 
2. Setelah mendengarkan bacaan yang di bacakan guru, siswa dapat 
menjawab pertanyaan dari bacaan yang di dengar dengan benar. 
 
E. Karakter yang diharapkan  
1. Tanggung jawab 
2. Toleransi 





F. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Drama Anak 
IPA   : Keadaan Alam dan Cuaca 
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Bahasa Jawa  : Wacana Bertema Hiburan 
 
G. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 
2. Tutor Sebaya 
3. Tanya Jawab 
4. Penugasan 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pembuka 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. 
3. Guru menanyakan kabar siswa dan 
melakukan presensi. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada siswa.  
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    
10  Menit 
Inti Bahasa Indonesia 
1. Guru menjelaskan tentang drama anak. 
2. Guru melakukan tanya jawab mengenai 
drama anak. 
3. Guru membacakan teks drama anak dengan 
intonasi dan mimik yang tepat. 
4. Siswa menirukan bacaan teks drama setelah 
guru membacakan, diikuti dengan intonasi 
dan mimik yang tepat. 
5. Guru meminta beberapa anak berperan 
sebagai tokoh drama dan membacakan teks 
drama sesuai peran yang dimainkannya. 
6. Guru melakukan tanya jawab terkait isi 
drama.  
7. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
8. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. 
9. Guru membagikan soal evaluasi individu 
untuk mengetahui kemampuan masing-







1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, yang terdapat seorang siswa 
sebagai tutor di dalamnya. 
2. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 
alur pembelajaran dan menjelaskan peran 
tutor. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru menjelaskan materi tentang cuaca 
yang dimulai dengan mengaitkan isi teks 
drama yang tadi telah dipelajari. 
5. Guru membagikan LKS untuk setiap 
kelompok. 
6. Setiap kelompok mengerjakan LKS yang 
telah disediakan. 
7. Siswa yang berperan sebagai tutor 
membantu siswa lain yang kesulitan dalam 
kelompoknya. 
8. Guru mengawasi berjalannya pembelajaran 
dan membantu tutor jika terdapat kesulitan.  
9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
10. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. 
11. Guru membagikan soal evaluasi yang 
kemudian dikerjakan siswa secara individu. 
Bahasa Jawa 
1. Guru menjelaskan tentang hiburan 
2. Guru membacakan teks cerita bertema 
hiburan. 
3. Guru meminta siswa untuk menceritakan 
kembali bacaan yang didengarnya. 
4. Guru melakukan tanya jawab tentang isi 
teks cerita yang telah dibacakan. 
5. Guru meminta siswa mengerjakan soal yang 
berada di buku pegangan siswa. 
6. Guru meminta beberapa siswa membacakan 
hasil kerjanya di depan kelas. 
7. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
8. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. 
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Penutup 1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran. 
2. Guru memberikan pesan moral. 
3. Guru memimpin berdoa dan salam sebagai 
tanda pembelajaran berakhir. 
5 Menit 
 
I. Sumber Belajar 
   Sumber Belajar :  
Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya. 2008. Bahasa Indonesia kelas untuk 
SD dan MI kelas III. Jakarta: DEPDIKNAS 
 
S. Rositawaty dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 3. Jakarta: DEPDIKNAS 
 
Introko, dkk. 2011. Sinau Basa Jawa 3. Yogyakarta: Yudhistira 
 
J. Penilaian 
1. Jenis tes : Tertulis 
2. Bentuk tes : Pilihan ganda 
3. KKM  : 75 
4. Kriteria Penilaian : 
Jumlah soal Skor Nilai 
10 @ soal 2 20 𝑥 2
4







Materi Bahasa Indonesia 
Teks Drama Anak 1 
Disuatu pagi sebelum bel masuk kelas, beberapa siswa sekolah dasar sedang 
berbincang-bincang dihalaman sekolah. Mereka adalah Ari, Nina dan Tono. Tiba-
tiba teman mereka yang bernama Eka datang dan mengajak mereka untuk 
membicarakan tentang pengalamannya saat libur sekolah.  
Eka : (Berjalan menghampiri teman yang sedang duduk di bawah pohon) Eh teman-
teman waktu liburan sekolah kemarin aku pergi ke pantai bersama keluargaku, 
kalau kalian berlibur kemana saja? 
Ari : Aku pergi kerumah kakekku yang di Solo bersama ayah dan ibu. Di solo 
udaranya sejuk, banyak sawah dan juga ladang. (sambil menepuk pundak nina) 
Kalau kamu Nin?  
Nina : (sambil tersenyum)  Aku pergi ke kebun binatang bersama orang tuaku. 
Disana ramai sekali. Untung saja cuaca saat itu sedang cerah, jadi kita dapat 
bermain di kebun binatang tanpa harus menggunakan payung atau jas hujan.  
Tono : (Kaget) wah. menyenangkan sekali ya liburan kalian. Kalau aku hanya di 
rumah saja selama libur sekolah. Saudaraku datang dari desa untuk berlibur disini. 
Oh iya Ari, kamu pergi ke solo menggunakan mobil atau sepeda motor? 
Ari: Aku ke solo bersama ayah dan ibuku menggunakan motor ton. Waktu 
perjalanan ke solo, ketika baru sampai di klaten tiba-tiba hujan turun, padahal 
tadinya cuaca cerah sekali. Sehingga motor kami harus menepi dan kami 
menggunakan jas hujan terlebih dahulu agar baju kami tidak basah. 
Eka: Wah untung saja kamu membawa jas hujan ya ton, kalau aku waktu pergi ke 
pantai bersama keluargaku kemarin menggunakan mobil. Sehingga waktu di jalan 
tidak terasa panas. Padahal waktu itu hari sedang panas sekali. 
Tiba-tiba, bel masuk kelas berbunyi. 
Nina : Eh, bel masuk kelas sudah berbunyi. Ayo kita masuk kelas. Nanti waktu 
istirahat kita lanjutkan lagi ya. Aku masih ingin mendengarkan cerita tentang 
liburan kalian. 






1. Siapa saja tokoh-tokoh yang ada dalam drama tersebut? 
2. Dimana tokoh drama tersebut berbincang-bincang? Ceritakan kembali isi 
drama diatas! 
3. Siapa yang ketika liburan sekolah pergi ke solo? 
4. Siapa yang ketika liburan sekolah pergi ke kebun binatang? 
5. Siapa yang ketika liburan sekolah pergi ke pantai? 
6. Mengapa Tono hanya dirumah ketika libur sekolah? 
7. Menggunakan kendaraan apa Ari dan keluarganya ketika pergi berlibur?  
8. Menggunakan kendaraan apa Eka dan keluarganya pergi berlibur?  























Mengenal Cuaca di Lingkungan  
1. Pengertian cuaca 
Cuaca adalah keadaan udara disuatu tempat pada waktu tertentu. Cuaca 
dapat berpengaruh dalam kehidupan setiap makhluk hidup di bumi. Cuaca yang 
sering kita alami antara lain adalah cerah, panas, dingin, dan hujan.  
2. Hubungan keadaan langit dan cuaca 
Ketika kamu pergi kesekolah dipagi hari, pandanglah langit. Jika langit 
tampak ditutupi oleh awan, maka sinar matahari yang jatuh kebumi akan 
terhalang oleh awan. Hal inilah yang menyebabkan cuaca tidak panas.   
Pada siang hari, jika cuaca cerah dan langit tidak berawan, maka sinar 
matahari yang jatuh ke bumi tidak terhalang awan. Hal inilah yang 
menyebabkan cuaca di bumi terasa panas. 
3. Bagaimana terjadinya hujan? 
Tahukah kamu bagaimana proses terjadinya hujan? Hujan terjadi karena 
panas matahari menyebabkan air yang ada di sungai, danau, dan laut menguap 
ke udara. Uap akan mengembun membentuk awan. Di dalam awan, uap air 
berubah menjadi butiran air yang jumlahnya sangat banyak. Utiran air itulah 
yang akan jatuh ke bumi sebagai hujan.  
4. Bentuk-bentuk awan 
Awan adalah kumpulan dari tetesan air yang kamu lihat mengambang 
dilangit. Awan memiliki bentuk yang berubah-ubah mengikuti keadaan cuaca. 
Bentuk-bentuk dan ciri-ciri awan dapat kamu lihat pada tabel berikut ini. 
No Jenis awan Ciri-ciri Keadaan cuaca 
1. Sirus Berbentuk serabut-serabut halus, 
seperti rambut berwarna putih 
Menunjukkan tanda-
tanda akan turun hujan. 
2. Kumulus Berbentuk gumpalan putih. Bagian 
atasnya menyerupai bunga kol 
ddengan dasar rata.  
Menjunjukkan cuaca 
panas dan kering. 
3. Stratus Sering menutupi daerah yang 
tinggi. Berwarna abu-abu.  
Biasanya menunjukkan 
terjadinya gerimis. 
Pernahkah kamu mendengar tentang perkiraan cuaca? Perkiraan cuaca 
adalah perkiraan tentang cuaca yang akan terjadi di waktu dan daerah tertentu. 
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Dalam menentukan perkiraan cuaca, para ahli biasanya menggunakan cara 
melihat bentuk awan serta mereka mendapatkan informasi melalui satelit 
cuaca. Perkiraan cuaca memiliki manfaat yaitu kita dapat mengetahui cuaca 
yang akan terjadi di waktu mendatang. Perkiraan cuaca sangat diperlukan oleh 
berbagai macam profesi. Diantaranya pilot pesawat terbang, nelayan, dan 
petani. Dengan mengetahui perkiraan cuaca, pekerjaan mereka tidak akan 
terganggu, karena mereka dapat menentukan waktu yang tepat untuk berangkat 
bekerja, sehingga ketika bekerja mereka tidak akan menghadapi bahaya.  
Pernahkah kamu membaca perkiraan cuaca di surat kabar? Di surat kabar, 
perkiraan cuaca di tuliskan melalui simbol-simbol. Simbol tersebut dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini.  
No Keadaan cuaca Simbol 
1. Cerah  
 
2. Cerah berawan 
 
3. Berawan  
 
4. Hujan  
 




















1. Tulislah nama anggota kelompokmu ditempat yang telah disediakan. 
2. Kerjakan soal-soal berikut ini bersama anggota kelompokmu. Setiap anggota 
kelompok harus ikut serta dalam mengerjakan soal. 
3. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 
a. Apa yang dimaksud dengan cuaca? 
b. Mengapa cuaca di bumi terkadang panas, tetapi terkadang tidak panas? Apa 
penyebab terjadinya hal tersebut berdasarkan letak awan dan matahari? 
c. Sebutkan hal-hal yang mempengaruhi keadaan cuaca. 
d. Salah satu pertanda hujan akan turun adalah warna awan yang putih akan 
berubah menjadi warna. ... 
e. Jelaskan proses terjadinya hujan. 
  
4. Isilah tabel jenis-jenis awan berikut ini. 
No Jenis awan Ciri-ciri Keadaan cuaca 
1. Sirus   
2. Kumulus   
3. Stratus   
 
5. Bagaimana cara para ahli memperkirakan cuaca setiap hari? 
6. Di surat kabar, terdapat perkiraan cuaca yang dituliskan dalam bentuk simbol-
simbol. Apa manfaat dari perkiraan cuaca?  













No Keadaan cuaca Simbol 
1.   
2.   
3.   
4.   
























Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat. 
1. Keadaan udara disuatu tempat pada waktu tertentu disebut .... 
a. Hujan  
b. Cuaca  
c. Awan  
d. Iklim 
2. Ketika cuaca cerah dan langit tidak berawan, maka sinar matahari yang 
jatuh ke bumi tidak terhalang awan. Hal ini akan menyebabkan cuaca di 
bumi terasa ..... 
a. Panas  
b. Dingin 
c. Lembab  
d. Sejuk  
3. Urutan dari proses terjadinya hujan adalah .... 
a. uap air membentuk awan  Air sungai, danau, laut menguap  uap air 
menjadi butiran air  butiran air menjadi hujan dan turun kebumi 
b. Air sungai, danau, laut menguap  uap air membentuk awan  butiran 
air menjadi hujan dan turun kebumi  uap air menjadi butiran air 
c. Air sungai, danau, laut menguap  uap air menjadi butiran air  uap air 
membentuk awan  butiran air menjadi hujan dan turun kebumi 
d. Air sungai, danau, laut menguap  uap air membentuk awan  uap air 
menjadi butiran air  butiran air menjadi hujan dan turun kebumi 
4. Awan yang memiliki bentuk serabut halus seperti rambut berwarna putih 
adalah .... 
a. Kumulus  
b. Stratus  
c. Sirus  
d. Nimbus  
5. Awan yang memiliki bentuk gumpalan putih dan bagian atasnya 
menyerupai bunga kol adalah .... 
a. Kumulus  
b. Stratus  




6. Awan yang memiliki ciri-ciri sering menutupi daerah yang tinggi dan 
berwarna abu-abu adalah .... 
a. Kumulus  
b. Stratus  
c. Sirus  
d. Nimbus  
7. Awan kumulus menunjukkan keadaan cuaca yang .... 
a. Panas dan kering 
b. Akan turun hujan 
c. Gerimis 
d. Akan terjadi badai  
8. Dalam perkiraan cuaca di surat kabar, keadaan cuaca cerah berawan 






9. Simbol pada perkiraan cuaca  menunjukkan keadaan cuaca .... 
a. Mendung  
b. Berawan 
c. Cerah berawan 
d. Hujan 
 
10. Simbol pada perkiraan cuaca  menunjukkan bahwa keadaan cuaca 
.... 
a. Mendung 
b. Hujan  




Materi Bahasa Jawa 
Hiburan 
Wong urip iku perlu hiburan. Hiburan iku panglipur utawa apa-apa sing 
kanggo ngilangi rasa sedhih. Bima lan kulawargane kadang kala plesiran ing dina 
minggu. Plesiran iku bisa kanggo hiburan. Saliyane plesiran, apa sing bisa kanggo 
hiburan iku? Coba, critakna apa wae kang bisa dadi hiburan utawa panglipurmu 
nalika sedhih!  
TUTUPEN BUKUMU, BANJUR SEMAKEN WACAN IKI.  
Pante Kuwaru 
Dina Minggu kepungkur Bima lan kulawargane plesiran ing pesisir Bantul. 
Ing pesisir bantul ana plesiran anyar. Penere ana ing sawetane pante pandhan sima. 
Saka kutha yogyakarta udakara 25 kilometer. Plesiran anyar iku jenenge pante 
kuwaru. Papane resik, eyup, tur ngresepake. Ana blumbange kanggo adus bocah. 
Papan pelelangan iwak uga ana. Warung dhahar yo wis akeh. Pokoke yen plesiran 
ora kuciwa. Bima seneng nyawang segara. Ombake nggulung-nggulung. Dene siwi 
seneng dolanan pasir. Pak Budiman sing motret-motret, gentenan karo Bima. Bu 
Astuti mundhut iwak ing pelelangan iwak. Tekan omah iwake arep digawe pepes. 
Dina minggu iku kabeh padha seneng. Plesiran iku bisa kanggo panglipur ati sing 
lagi susah.  
Soal: 
1. Kulawargane bima plesiran menyang ngendi? 
2. Sapa sing seneng ndelok segara? 
3. Siwi seneng ngapa? 
4. Apa kang ditindakke pak budiman lan bu astuti? 
5. Plesiran iku bisa kanggo apa? 
6. Pante kuwaru iku ana ing .... 
7. Siwi dolanan .... 
8. Bu astuti mundhut iwak arep digawe .... 
9. Pak budiman .... 









1. Eka, Ari, Nina dan Tono. 
2. Di halaman sekolah. Drama tersebut berisikan tentang siswa yang sedang 




6. karena keluarganya datang dari desa. 
7. sepeda motor. 
8. Mobil 
9. Karrena hujan 
IPA 
LKS 
1. Tulislah nama anggota kelompokmu ditempat yang telah disediakan.   
2. Kerjakan soal-soal berikut ini bersama anggota kelompokmu. Setiap anggota 
kelompok harus ikut serta dalam mengerjakan soal. 
3. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 
a.Cuaca adalah keadaan udara di suatu tempat pada waktu tertentu.  
b. Cuaca bumi panas karena sinar matahari langsung menyinari bumi tanpa 
terhalang awan. Cuaca bumi tidak panas karena sinar matahari terhalang oleh 
awan. 
c. Hal-hal yang mempengaruhi keadaan cuaca antara lain adalah arah dan 
kecepatan angin, cahaya matahari, serta awan. 
d. Abu-abu 
e. Panas matahari menyebabkan air yang ada di sungai, danau, dan laut 
menguap ke udara. Uap akan mengembun membentuk awan. Di dalam awan, 
uap air berubah menjadi butiran air yang jumlahnya sangat banyak. Utiran air 
itulah yang akan jatuh ke bumi sebagai hujan. 
4. Isilah tabel jenis-jenis awan berikut ini. 
No Jenis awan Ciri-ciri Keadaan cuaca 
1. Sirus Berbentuk serabut-serabut halus, 
seperti rambut berwarna putih 
Menunjukkan tanda-
tanda akan turun hujan. 
2. Kumulus Berbentuk gumpalan putih. Bagian 
atasnya menyerupai bunga kol 
ddengan dasar rata.  
Menjunjukkan cuaca 
panas dan kering. 
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3. Stratus Sering menutupi daerah yang 
tinggi. Berwarna abu-abu.  
Biasanya menunjukkan 
terjadinya gerimis. 
5. Para ahli dapat memperkirakan cuaca dengan cara melihat dari bentuk awan, 
serta mendapatkan informasi dari satelit cuaca.  
6. Manfaat dari perkiraan cuaca adalah untuk mengetahui cuaca yang akan terjadi. 
Perkiraan cuaca sangat dibutuhkan oleh para nelayan, pilot pesawat terbang, dan 
petani agar pekerjaannya tidak terganggu. 
7. Isilah tabel keadaan cuaca di bawah ini dan gambarkan simbolnya. 
No Keadaan cuaca Simbol 
1. Cerah  
 
2. Cerah berawan 
 
3. Berawan  
 
4. Hujan  
 




























1. Pante kuwaru 
2. Bima 
3. Dolanan pasir 
4. Pak budiman motret-motret lan Bu astuti mundhut iwak 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP) 
 
Nama Sekolah        :  SD N Margoyasan 
Yogyakarta 
Hari/ Tanggal   : Kamis/ 14 April 2016 
Tema    : Hiburan 
Kelas/Semester       :  III /2 
Alokasi Waktu        :  6 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan. 
IPA 
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi 
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan 
melestarikan alam. 
Bahasa Jawa 
5. Memahami wacana lisan sastra dan non sastra dalam kerangka budaya jawa. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
5.2 Menirukan dialog dengan ekspresi yang tepat dari pembacaan teks drama 
anak yang didengarkannya. 
IPA 
6.3 Mendeskripsikan pengaruh cuaca bagi kegiatan manusia. 
Bahasa Jawa 
5.4 Menulis karangan hiburan dengan ejaan yang benar 
 
C. Indikator  
Bahasa Indonesia 
1. Menyimak dengan seksama teks drama anak yang dibacakan. 
2. Menjelaskan isi drama anak. 
3. Menirukan dialog dalam teks drama dengan ekspresi yang tepat. 
IPA 





Menceritakan pengalaman yang berkaitan dengan hiburan secara lisan 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
1. Setelah siswa membaca teks drama, siswa dapat menyebutkan nama-
nama tokoh dalam drama dengan benar. 
2. Setelah membaca teks drama, siswa dapat menjelaskan isi teks drama 
dengan benar.  
3. Setelah siswa mnyimak pembacaan teks drama yang dibacakan guru, 
siswa dapat memperagakan drama dengan intonasi dan ekspresi yang 
tepat. 
IPA 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui 
berbagai pengaruh cuaca terhadap kegiatan manusia dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan mengerjakan LKS dengan bantuan tutor sebaya, siswa 
dapat menjelaskan pengaruh cuaca terhadap kegiatan manusia dengan 
benar. 
3. Melalui kegiatan mengerjakan LKS dengan bantuan tutor sebaya, siswa 
dapat  menjelaskan hubungan antara kegiatan manusia dan cuaca dengan 
tepat. 
Bahasa Jawa 
1. Setelah membaca teks cerita yang bertema pengalaman tentang hiburan, 
siswa dapat menceritakan pengalamannya secara lisan dengan baik. 
2. Setelah mengamati gambar yang diperlihatkan guru, siswa dapat 
membuat sebuah cerita berdasarkan gambar dan menceritakannya 
secara lisan dengan lancar. 
 
E. Karakter yang diharapkan  
1. Tanggung jawab 
2. Toleransi 





F. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Teks Drama Anak 
IPA   : Pengaruh Cuaca bagi Kehidupan Manusia 
Bahasa Jawa  : Wacana Bertema Hiburan 
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G. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 
2. Tutor Sebaya 
3. Tanya Jawab 
4. Penugasan 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pembuka 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. 
3. Guru menanyakan kabar siswa dan 
melakukan presensi. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada siswa.  
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.     
10  Menit 
Inti Bahasa Indonesia 
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 
2. Guru membagikan teks drama anak. 
3. Siswa diminta untuk membaca teks drama, 
menentukan peran anggota kelompok 
dalam  drama, kemudian mempraktekkan 
drama di depan kelas. 
4. Guru memberikan contoh membaca teks 
drama dengan intonasi dan ekspresi yang 
tepat. 
5. Guru melakukan tanya jawab terkait isi 
drama. 
6. Guru meminta siswa mempraktekan drama 
dengan menggunakan intonasi dan ekspresi 
yang tepat. 
7. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
8. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. 
IPA 
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, yang terdapat seorang siswa 




2. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 
alur pembelajaran dan menjelaskan peran 
tutor. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru menjelaskan materi tentang cuaca 
yang dimulai dengan mengaitkan isi teks 
drama yang tadi telah dipelajari. 
5. Guru membagikan LKS untuk setiap 
kelompok. 
6. Setiap kelompok mengerjakan LKS yang 
telah disediakan. 
7. Siswa yang berperan sebagai tutor 
membantu siswa lain yang kesulitan dalam 
kelompoknya. 
8. Guru mengawasi berjalannya pembelajaran 
dan membantu tutor jika terdapat kesulitan.  
9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
10. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. 
11. Guru membagikan soal evaluasi yang 
kemudian dikerjakan siswa secara individu.  
Bahasa Jawa 
1. Guru meminta siswa membaca teks yang 
bertema hiburan. 
2. Guru meminta siswa menceritakan 
pengalamannya masing-masing terkait 
hiburan di depan kelas.  
3. Guru meminta siswa untuk mengamati 
sebuah gambar. 
4. Siswa diminta untuk membuat cerita 
terkait gambar yang telah diamati. 
5. Siswa membacakan hasil kerjanya di 
depan kelas.  
6. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
7. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. 
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Penutup 1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran. 
2. Guru memberikan pesan moral. 
3. Guru memimpin berdoa dan salam sebagai 
tanda pembelajaran berakhir. 
5 Menit 
 
I. Sumber Belajar 
 Sumber Belajar :  
Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya. 2008. Bahasa Indonesia kelas untuk 
SD dan MI kelas III. Jakarta: DEPDIKNAS 
 
S. Rositawaty dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 3. Jakarta: DEPDIKNAS 
Introko, dkk. 2011. Sinau Basa Jawa 3. Yogyakarta: Yudhistira 
 
J. Penilaian 
1. Jenis tes  : Tertulis 
2. Bentuk tes  : isian singkat 
3. KKM  : 75 
4. Kriteria Penilaian  : 
Jumlah soal Skor Nilai 
10 @ soal 2 20 𝑥 2
4







Materi Bahasa Indonesia 
Teks Drama Anak  
Disuatu sekolah dasar, sekelompok siswa sedang bercakap-cakap di dalam 
kelas. Mereka adalah Andi, Nita, Restu, Rina, dan Arman. Kelima siswa tersebut 
sedang membicarakan tentang perkemahan pramuka yang sebentar lagi akan 
mereka lakukan. 
Andi : (Tersenyum lebar) eh teman-teman, kalian sudah mempersiapkan 
barang-barang yang akan dibawa waktu kemah besok jumat belum?  
Nita : (Ketus dengan suara tinggi) belum lah. Masih lama juga. Ngapain 
siap-siap sekarang. Kurang kerjaan saja. 
Restu : (Menepuk pundak Nita) heh nit, jangan ketus gitu dong, Andi kan 
tanya baik-baik, kok kamu jawabnya seperti itu.  
Rina : Restu benar tu nit, seharusnya kamu menjawab pertanyaan Andi 
dengan baik juga.  
Nita : (Muka menyesal) iyadeh, aku minta maaf ya Andi. Habisnya aku 
kesal, sebenarnya aku tidak tahu apa yang harus aku bawa. 
Andi : iya tak apa nit. Tapi lain kali jangan begitu ya. 
Arman : (Mengeluarkan buku catatan) oh iya, kamu kan kemarin waktu 
pengumuman barang-barang yang harus disiapkan oleh pak guru 
tidak berangkat pramuka ya nit. Ini aku punya catatan barang apa 
saja yang harus dibawa kemah besok.  
Nita : (Membaca catatan Arman) wah banyak juga ya barang yang harus 
kita bawa. Ada jaket, jas hujan, topi, dan lain-lain. 
Restu : iya, kita kan akan berkemah di pegunungan. Disana udaranya 
dingin, jadi kita diminta untuk membawa jaket nit. Selain itu, jas 
hujan juga kita perlukan jika nanti disana tiba-tiba hujan.  
Rina : eh teman-teman. Jangan lupa besok waktu kemah membawa 
makanan ringan yang banyak ya, agar kita tidak kelaparan. Hehehe  
Andi : (Tertawa) kamu tu hanya memikirkan makanan terus ya rin. Besok 
kan kita disana juga diberi makanan oleh pak guru kok. Tenang saja, 
kita tidak akan kelaparan. 
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Rina : (wajah tertunduk malu) iya sih, kita akan diberi makan, tapi kan 
kamu tahu sendiri kalau aku paling tidak tahan kalau perutku lapar. 
Restu : Eh, ngomong-ngomong kok aku jadi lapar ya, kita ke kantin saja 
yuk jajan. Siapa yang mau ikut? 


























 Materi IPA 
Pengaruh Cuaca Terhadap Kegiatan Manusia dan Lingkungan 
Cuaca Memberikan pengaruh terhadap berbagai kegiatan manusia. Misalnya, 
jenis pakaian yang digunakan seseorang akan bergantung pada cuaca saat itu. 
Selain pakaian, masih ada lagi pengaruh cuaca terhadap kehidupan manusia 
dan lingkungan. berikut ini merupakan hal-hal yang terpengaruhi oleh keadaan 
cuaca. 
1. Cuaca Mempengaruhi Pakaian yang Digunakan. 
Baju yang kamu pakai, dapat melindungi tubuhmu dari keadaan diluarnya. 
Namun, tidak setiap baju sesuai untuk semua cuaca. Ketika kamu dingin, 
baju apa yang kamu pakai agar tubuh tetap terasa hangat? Ketika hujan 
turun, kita akan memakai jas hujan atau menggunakan payung agar tubuh 
kita terhindar dari air hujan. Jas hujan dan payung terbuat dari bahan plastik. 
Plastik tidak dapat menyerap air dan memiliki sifat kedap terhadap air, 
sehingga air hujan tidak dapat menembus dan tubuh kita akan tetap 
terlindungi. Ketika cuaca panas, kita sering memakai baju yang terbuat dari 
bahan katun atau kaos yang tipis dan berwarna cerah. Bahan katun dan 
bahan kaos terbuat dari bahan kapas sehingga dapat menyerap keringat. 
Ketika bermain diluar rumah saat cuaca panas, pakailah topi untuk 
melindungi kulit dari panasnya matahari. Saat cuaca dingin berlangsung, 
pakailah jaket untuk menjaga tubuh agar tetap hangat. 
2. Cuaca Mempengaruhi Bentuk Rumah  
Rumah-rumah di daerah pantai atau dataran rendah daerah tropis, biasanya 
banyak ventilasinya, genting terbuat dari tanah. Pada daerah pegunungan 
yang tinggi yang suhunya dingin, rumah biasanya mempunyai ventilasi 
yang sedikit dan atapnya benyak tembuat dari seng.   
3. Cuaca mempengaruhi Transportasi 
Dalam bidang transportasi, faktor-faktor cuaca seperti pola angin dan curah 
hujan sangat mempengaruhi kelancaran jalur transportasi, baik transportasi 
laut maupun udara. Sebagai contoh jalur pelayaran akan sangat terganggu 
jika terjadi angin ribut atau badai yang disertai hujan lebat. Demikian pula 
dalam sistem transportasi udara. Oleh karena itu, setiap hari televisi 
senantiasa menginformasikan prakiraan cuaca. 
4. Cuaca Mempengaruhi Kegiatan Manusia.  
Cuaca cerah sangat membantu dalam kegiatan manusia. Saat cuaca cerah, 
kita dapat menjemur pakaian, sepatu, ataupun bermain diluar rumah. Selain 
itu, para petani juga menanam padi dan sayuran ketika cuaca cerah. Apakah 
kamu memiliki tanaman hias dirumah? Saat cuaca hujan, kita tidak perlu 
menyiram tanaman tersebut. Hal itu disebabkan cuaca hujan menghasilkan 
air yang cukup bagi tanaman. Selain itu, cuaca dan iklim juga dijadikan 
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salah satu pertimbangan dalam penentuan kecocokan jenis tanaman yang 
akan dibudidayakan di suatu tempat. Misalnya, tanaman padi sangat cocok 
jika dibudidayakan di daerah dataran rendah yang beriklim panas, 
sedangkan perkebunan hortikultur sangat baik dikembangkan di dataran 
tinggi yang suhunya relatif sejuk. 
5. Cuaca Mempengaruhi Kebiasaan Makan dan Minum.  
Pada saat cuaca panas, kamu akan merasa gerah karena kandungan air 
dalam tubuhmu menguap. Selain itu cuaca panas juga dapat menyebabkan 
tubuh kita menjadi mudah berkeringat dan mudah haus. Oleh karena itu, 
kamu harus banyak minum untuk menggantikan cairan tubuhmu yang 
menguap. Pada cuaca panas, kamu harus rajin makan buah-buahan. Buah- 
buahan baik bagi tubuhmu. Selain itu, makanan atau minuman dingin juga 
dapat membantu menghilangkan rasa panas di tubuh kita. Pada cuaca dingin 
kamu akan merasa kedinginan. Untuk mengatasi kedinginan kamu 
membutuhkan makanan dan minuman yang dapat menghangatkan tubuh.   
6. Akibat cuaca panas dan hujan jika berlangsung terlalu lama 
Jika cuaca panas berlangsung terlalu lama, maka akan terjadi bencana 
kekeringan, sulit mendapatkan air bersih, serta kebakaran hutan. Jika hujan 























1. Tulislah nama anggota kelompokmu ditempat yang telah disediakan. 
2. Kerjakan soal-soal berikut ini bersama anggota kelompokmu. Setiap anggota 
kelompok harus ikut serta dalam mengerjakan soal. 
3. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 
a. Saat hujan turun, Agar tubuh kita terlindung dari air hujan maka kita memakai 
....  atau  ..... 
b. Ketika cuaca panas, saat bermain diluar rumah agar kulit kita terhindar dari 
matahari sebaiknya kita memakai ....... 
c. Rumah-rumah di daerah pantai atau dataran rendah daerah tropis, 
biasanya.............. 
d. Pada daerah pegunungan yang tinggi yang suhunya dingin, rumah biasanya 
mempunyai ventilasi yang sedikit dan atapnya ............   
e. Saat cuaca cerah, kita dapat 
melakukan.............................................................. diluar rumah. 
f. Sebutkan 1 manfaat hujan di kehidupan manusia! 
g. Sebutkan 5 contoh Makanan dan Minuman yang cocok kita makan saat cuaca 
panas! 
h. Sebutkan 5 contoh Makanan dan Minuman yang cocok kita makan saat cuaca 
dingin! 
i. Apa yang akan terjadi juka cuaca panas berlangsung lama? 

















Soal Evaluasi IPA 
 
Nama:___________________ 
No Absen : _______________ 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat. 
1. Keadaan udara di suatu tempat pada waktu tertentu disebut .... 
2. Sebutkan 3 bentuk awan!  
3.  merupakan simbol perkiraan cuaca yang berarti ..... 
4.  merupakan simbol perkiraan cuaca yang berarti ..... 
5. Rumah-rumah di daerah pantai atau dataran rendah daerah tropis, 
biasanya.............. 
6. Pada daerah pegunungan yang tinggi yang suhunya dingin, rumah biasanya 
mempunyai ventilasi yang sedikit dan atapnya ............   
7. Jas hujan dan Panyung terbuat dari bahan ......... yang bersifat kedap air. 
8. Apa yang akan terjadi juka cuaca panas berlangsung lama? 
 
9. Apa yang akan terjadi jika cuaca hujan berlangsung lama? 
 














Materi Bahasa Jawa 
Ajar Micara.  
1. Critakna salah sijine pangalamanmu nalika nonton salah sijine hiburan! 
Tuladha: 
Dhek malem Minggu wingi aku nonton pentasseni ing lapangan dhusun. 
Pentas seni iku kanggo mengeti kamardikan Republik Indonesia tanggal 17 
Agustus. Hiburan kang ditontonake yaiku dhagelan, macapatan, tari jawa, tari 
moderen, lan nyanyi. Aku paling seneng nonton dhagelane. Sing main para nom-
noman saka dhusunku. Critane yaiku Andhe-Andhe Lumut. Lucu banget anggone 
padha main. Penontone nganti padha ngguyu kepingkel-pingkel. Crita Andhe-
Andhe Lumut kang kondhang iku dadi tambah narik kawigaten. Sabab, anggone 
nyritakake kanthi diselingi dhagelan. Penontone anggone padha nyemak temen-
temen. 












a. Payung, Jas hujan 
b. Topi  
c. Mempunyai banyak ventilasi dan beratap genting dari tanah. 
d. Seng 
e. Menjemur baju, sepatu, dll. Bermain diluar rumah. 
f. Sebutkan 1 manfaat hujan di kehidupan manusia! 
g. Jenis makanan dan minuman yang menyegarkan tubuh dan buah-buahan. 
h. Jenis jenis Makanan dan minuman yang dapat menghangatkan tubuh. 
i. Kekeringan, Sulit mendapatkan air bersih, kebakaran hutan 
j. Banjir, Tanah Longsor 
Soal Evaluasi 
1. Cuaca 
2. Sirus, Stratus, Kumulus 
3. Cerah Berawan 
4. Hujan disertai Petir 
5. Mempunyai banyak ventilasi, dan atap genting yang terbuat dari tanah. 
6. Seng 
7. Plastik 
8. Kekeringan, Sulit mendapat air bersih, Kebakaran hutan 
9. Banjir, Tanah Longsor 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP) 
 
Nama Sekolah        :  SD N Margoyasan 
Yogyakarta 
Hari/ Tanggal   : Kamis/ 21 April 2016 
Tema    : Pendidikan 
Kelas/Semester       :  III /2 
Alokasi Waktu        :  6 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan. 
IPA 
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi 
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan 
melestarikan alam. 
Bahasa Jawa 
5. Memahami wacana lisan sastra dan non sastra dalam kerangka budaya jawa. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
5.2 Menirukan dialog dengan ekspresi yang tepat dari pembacaan teks drama 
anak yang didengarkannya. 
IPA 
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam 
di lingkungan sekitar.  
 
Bahasa Jawa 
5.4 Menulis karangan hiburan dengan ejaan yang benar 
 
C. Indikator  
Bahasa Indonesia 
1. Menyimak dengan seksama teks drama anak yang dibacakan. 
2. Menjelaskan isi drama anak. 




1. Melakukan pengelompokan SDA di lingkungan sekitar. 
2. Menyebutkan pemanfaatan SDA bagi manusia. 
3. Menyebutkan hal-hal yang merusak SDA. 
4. Menyebutkan dampak dari perusakan SDA. 
Bahasa Jawa 
1. Membaca teks cerita dengan lancar. 
2. Memahami isi teks cerita yang telah dibaca. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
1. Setelah siswa menyimak guru membaca teks drama, siswa dapat 
menyebutkan nama-nama tokoh dalam drama dengan benar. 
2. Setelah siswa membaca teks drama, siswa dapat menyebutkan 
watak/sifat tokoh-tokoh dalam drama.  
3. Setelah siswa membaca teks drama, siswa dapat memperagakan drama 
dengan intonasi dan ekspresi yang tepat. 
4. Setelah mempraktekkan drama dengan intonasi yang tepat, siswa dapat 
menceritakan kembali isi drama dengan urutan yang benar. 
IPA 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui apa 
yang dimaksud dengan SDA. 
2. Melalui kegiatan mengerjakan LKS dengan bantuan tutor sebaya, siswa 
dapat menetahui berbagai macam jenis SDA dan manfaatnya bagi 
manusia. 
3. Melalui kegiatan mengerjakan LKS dengan bantuan tutor sebaya, siswa 
dapat  menjelaskan tentang pengelolaan SDA. 
Bahasa Jawa 
1. Setelah menyimak teks cerita yang dibaca oleh guru, siswa dapat 
menirukan membaca teks cerita dengan lancar. 
2. Setelah membaca teks cerita siswa dapat menjawab pertanyaan terkait 
isi teks. 
 
E. Karakter yang diharapkan  
1. Tanggung jawab 
2. Toleransi 







F. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Teks Drama Anak 
IPA   : Cara memelihara dan melestarikan alam dan 
lingkungan kita 
Bahasa Jawa  : Wacana Bertema Hiburan 
 
G. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 
2. Tutor Sebaya 
3. Tanya Jawab 
4. Penugasan 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pembuka 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. 
3. Guru menanyakan kabar siswa dan 
melakukan presensi. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada siswa.  
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.     
10  Menit 
Inti Bahasa Indonesia 
1. Guru membacakan teks drama anak, siswa 
menyimak. 
2. Guru melakukan tanya jawab terkait isi 
teks. 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 
4. Guru membagikan teks drama anak. 
5. Siswa diminta untuk membaca teks drama, 
menentukan peran anggota kelompok 
dalam  drama, kemudian mempraktekkan 
drama di depan kelas. 
6. Guru memberikan contoh membaca teks 
drama dengan intonasi dan ekspresi yang 
tepat. 
7. Guru melakukan tanya jawab terkait isi 
drama. 
8. Guru meminta siswa mempraktekan drama 





9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
10. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 




1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, yang terdapat seorang siswa 
sebagai tutor di dalamnya. 
2. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 
alur pembelajaran dan menjelaskan peran 
tutor. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru menjelaskan materi tentang SDA 
yang dimulai dengan mengaitkan isi teks 
drama yang tadi telah dipelajari. 
5. Guru membagikan LKS untuk setiap 
kelompok. 
6. Setiap kelompok mengerjakan LKS yang 
telah disediakan. 
7. Siswa yang berperan sebagai tutor 
membantu siswa lain yang kesulitan dalam 
kelompoknya. 
8. Guru mengawasi berjalannya 
pembelajaran dan membantu tutor jika 
terdapat kesulitan. 
9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
10. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. 
11. Guru membagikan soal evaluasi yang 
kemudian dikerjakan siswa secara 
individu.  
Bahasa Jawa 
1. Guru meminta salah satu siswa untuk 
membaca teks cerita. 
2. Guru menunjuk siswa yang membaca 
secara bergantian agar siswa lain 
menyimak apa yang dibaca temannya. 
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3. Guru membacakan teks cerita dengan 
pengucapan kata-kata yang benar. 
4. Guru meminta siswa membaca teks cerita 
di depan kelas dengan lancar. 
5. Guru melakukan tanya jawab terkait isi 
teks. 
6. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
7. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. 
Penutup 1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran. 
2. Guru memberikan pesan moral. 
3. Guru memimpin berdoa dan salam sebagai 
tanda pembelajaran berakhir. 
5 Menit 
 
I. Sumber Belajar 
Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya. 2008. Bahasa Indonesia kelas untuk 
SD dan MI kelas III. Jakarta: DEPDIKNAS 
 
S. Rositawaty dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 3. Jakarta: DEPDIKNAS 
 
Introko, dkk. 2011. Sinau Basa Jawa 3. Yogyakarta: Yudhistira 
 
J. Penilaian 
1. Jenis tes : Tertulis 
2. Bentuk tes : isian singkat 
3. KKM  : 75 
4. Kriteria Penilaian : 
Jumlah soal Skor Nilai 
10 @ soal 2 20 𝑥 2
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Materi Bahasa Indonesia 
Teks Drama Anak  
Pada suatu hari, disebuah sekolah dasar sedang diadakan tes kesehatan. Siswa kelas 
3 mendapatkan giliran untuk di tes di ruang UKS ketika jam pelajaran pertama. 
Setelah semua siswa selesai diperiksa, mereka kembali ke kelas untuk melanjutkan 
belajar. 
Guru : anak-anak, bagaimana perasaan kalian setelah diperiksa? 
Ana : (mengangkat tangan) pak, pada awalnya saya takut disuntik. Tetapi 
ternyata tidak sakit. 
Guru : Bagus kalau sekarang kamu sudah tidak takut Ana, disuntik itu memang 
tidak sakit hanya seperti digigit semut saja kan? Teman-teman yang lain ada 
yang ingin bercerita lagi? 
Tika : (mengangkat tangan) kalau saya sih tidak takut disuntik pak, tetapi saya 
heran pak. Kenapa ya berat badan saya sekarang menjadi 27kg, padahal 
kemarin terakhir menimbang waktu di puskesmas berat saya 25kg. 
Indra : (mengangkat tangan) saya juga pak. Berat saya sekarang 29kg, padahal 
kemarin hanya 25kg pak. 
Dion : (mengangkat tangan) pak kalau saya yang berubah bukan beratnya pak, 
tetapi tingginya. Terakhir kali saya mengukur tinggi badan, tinggi saya 
137cm, tapi tadi waktu diukur tinggi saya jadi 140cm pak. 
Ana : (tertawa) ah kalian ini bagaimana, masa hal sepele begitu saja tidak tahu. 
Itu namanya pertumbuhan. 
Tika : (Bersuara keras) heh Ana. Jangan sok begitu dong, kami kan hanya 
bertanya saja. 
Indra : (Sambil berteriak) iya an. Jangan merasa paling pintar deh kamu. 
Guru : (menghela nafas) sudah anak-anak, hentikan, jangan berkelahi. Ana, yang 
kamu ucapkan memang benar tapi lain kali jangan seperti itu ya. Teman-
teman kamu kan belum mengetahui, lain kali memberitahunya dengan cara 
yang baik, jangan menghina yang lain seperti itu. Coba kalau kamu yang 
dihina, pasti tidak suka kan? 
Ana : (menyesal) iya pak guru, saya minta maaf ya teman-teman.  
Semua : ya, kita maafkan. Tapi jangan diulangi lagi ya.  
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Guru : (tersenyum) kalau seperti ini kan indah dilihat, semuanya rukun dan saling 
memaafkan. Nah anak-anak, perubahan tinggi dan berat badan yang terjadi 
pada kalian itu merupakan tanda-tanda dari pertumbuhan. Banyak hal yang 
mempengaruhi proses pertumbuhan, ada yang tahu apa saja? 
Dion : Saya tidak tahu pak, Ana kamu tahu tidak? 
Ana : (menunduk) emmm... saya juga tidak tahu pak. 
KRIIIIIINNGG......KRIIIINNGG......Tiba-tiba bel istirahat berbunyi 
Guru : (terkejut) wah sudah istirahat. Yasudah anak-anak nanti setelah istirahat 
kita bahas lagi. Sekarang kalian boleh keluar untuk istirahat.  






















A. Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia 
Sekarang, Dimas, Leo, Siti, dan Nina sudah kelas 3 Sekolah Dasar. 
Menurutmu, apakah ukuran dan bentuk tubuh mereka sama dengan ketika 
masih dikelas 1 dan 2 Sekolah Dasar? 
Coba tanyakan kepada orang tuamu, apakah orang tuamu 
menyimpan fotomu ketika masih bayi? Jika masih ada, tentunya fotomu 
berbeda jika dibandingkan dengan keadaanmu sekarang. Perbedaan tersebut 
disebabkan kamu mengalami perubahan, yaitu pertumbuhan. Manusia 
mengalami perubahan selama hidupnya.  Perubahan pada manusia meliputi 
perubahan tinggi badan, berat badan, serta bentuk badan. Ketika kamu bayi, 
ibumu selalu memeriksakan kesehatanmu dan memberimu imunisasi agar 
pertumbuhan dan kesehatanmu tetap terjaga.  
Tubuhmu pun tidak hanya bertambah ukurannya, tetapi semakin 
lama kepintaranmu pun akan bertambah. Ketika bayi kamu tidak dapat 
berbicara. Setelah besar, kamu dapat berbicara. Ketika sudah besar kamu 
akan berubah menjadi sosok yang dewasa. Cara berbicaramu tidak seperti 
anak-anak, melainkan sudah seperti orang dewasa. Perubahan manusia dari 
bayi menjadi orang dewasa disebut perkembangan.  
Selain mengalami perubahan tinggi dan berat badan, kamu juga 
mengalami perubahan pada wajah dan warna rambut. Perhatikan fotomu 
saat bayi dan bercerminlah, maka kamu akan melihat ada perbedaan pada 
wajah pada waktu kamu masih bayi dan sekarang. Ketika tumbuh menjadi 
orang tua, warna rambut manusia akan berubah. Perhatikan warna rambut 
kakaek dan nenekmu, berubah bukan? 
Pertumbuhan manusia ditandai dengan pertambahan tinggi dan berat 
badan. Dengan demikian, jika usiamu bertambah, ukuran tubuhmu pun akan 
bertambah. Selain ukuran tubuh, kepintaranmu akan bertambah pula. 
Namun, pertumbuhan manusia akan berhenti pada usia tertentu.    
B. Faktor Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia 
1. Makanan Bergizi 
Salah satu penyebab kamu dapat bertambah tinggi dan berat ialah 
makanan yang bergizi. Makanan bergizi sangat berguna bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh. Makanan berguna untuk 
membentuk bagian tubuh dam memperbaiki bagian tubuh yang 
rusak.selain itu, makanan juga berguna untuk memberikan tenaga, dan 
mengatur semua proses di dalam tubuh. Makanan bergizi dapat berasal 
dari hewan atau tumbuhan.  
Makanan bergizi mengandung karbohidrat, protein, lemak, mineral, 
dan air. Karbohidrat berfungsi sebagai sumber tenaga bagi tubuh. 
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Contoh makanan yang mengandung karbohidrat antara lain adalah 
Beras, jagung, kentang, roti, dan gandum. Protein berfungsi sebagai zat 
pembangun tubuh. Bagian tubuh yang rusak akan segera diganti dengan 
bantuan protein yang terdapat dalam makanan. Contoh makanan yang 
mengandung protein antara lain adalah ikan, telur, daging, susu, tahu, 
dan tempe. Lemak berfungsi sebagai sumber energi dan cadangan 
makanan. Makanan yang mengandung lemak diantaranya adalah 
daging, telur, keju, mentega, minyak, dan susu. Vitamin adalah zat yang 
sangat penting bagi pertumbuhan. Vitamin terdiri atas vitamin A, B, C, 
D, E, dan K. Vitamin banyak terdapat dalam sayur-sayuran dan buah-
buahan. Mineral merupakan zat pengatur tubuh. Makanan yang 
mengandung mineral banyak terdapat di sayuran dan buah-buahan. Air 
juga diperlukan oleh tubuh. Tanpa air, tubuhmu akan kekeringan. 
Didalam air juga terdapat mineral yang sangat berguna bagi tubuh kita.  
2. Kesehatan 
Pertumbuhan manusia akan berjalan dengan baik apabila kondisi 
tubuhnya sehat. Tubuh yang sehat berarti tubuh yang tidak sedang 
terserang penyakit. Adanya penyakit pada tubuh akan menghambat 
pertumbuhan tubuh.  
3. Istirahat 
Setiap hari, tubuhmu melakukan banyak aktivitas. Setelah lelah 
melakukan berbagai kegiatan, tubuhmu membutuhkan istirahat. 
Istirahat yang paling baik adalah tidur. Disaat tidur, seluruh tubuhmu 
akan beristirahat, sehingga ketika bangun tubuh akan kembali segar. 
Dalam sehari waktu yang baik untuk tidur adalah selama 8 jam.  
4. Olahraga 
Melakukan olahraga secara teratur sangat baik untuk pertumbuhan dan 
perkembanganmu. Manfaat berolahraga antara lain adalah peredaran 
darah menjadi lancar, jantung berdenyut secara teratur, otot-otot tubuh 
akan lentur, dan tulang menjadi kuat. Agar tubuh tetap sehat dan 
pertumbuhan menjadi baik maka lakukan olahraga secara teratur, 
paling tidak dua kali dalam satu minggu.  
5. Hiburan 
Hiburan juga merupakan hal yang penting dalam pertumbuhan 
manusia. Dengan mendapatkan hiburan, tubuhmu akan merasa santai 
tidak stres, sehingga peredaran darahpun menjadi lancar. Akibatnya, 
kerja tubuh akan lebih optimal. Untuk mendapat hiburan, kamu dapat 
berkunjung ke tempat-tempat wisata saat libur sekolah. Selain itu, kamu 
juga dapat melakukan hal-hal yang membuat kamu senang sebagi 











1. Tulislah nama anggota kelompokmu ditempat yang telah disediakan. 
2. Kerjakan soal-soal berikut ini bersama anggota kelompokmu. Setiap 
anggota kelompok harus ikut serta dalam mengerjakan soal. 
3. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 
4. Apa yang dimaksud dengan Perkembangan? 
5. Apa yang dimaksud dengan Pertumbuhan? 
6. Lengkapilah tabel dibawah ini dengan benar. 
No Jenis Zat Jenis Makanan/Minuman 
1 Karbohidrat  
2 Protein  
3 Lemak  
4 Vitamin dan 
Mineral 
 
5 Air  
7. Lengkapilah tabel dibawah ini dengan benar. 
No Jenis Vitamin Jenis Makanan 
1 Vitamin A  
2 Vitamin B  
3 Vitamin C  
4 Vitamin D  
5 Vitamin E  
6 Vitamin K  
 
 











No. Absen : 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar.  
1. Perubahan tinggi, berat serta bentuk badan manusia disebut ....... 
2. Perubahan manusia dari bayi menjadi orang dewasa disebut ..... 
3. Sebutkan 3 faktor pertumbuhan dan perkembangan manusia! 
4. Sebutkan 5 zat yang terkandung di dalam makanan bergizi! 
5. Pertumbuhan manusia akan berjalan dengan baik apabila kondisi tubuhnya ..... 
6. Fungsi lemak bagi tubuh adalah untuk .... 
7. Zat yang berfungsi sebagai sumber tenaga bagi tubuh adalah .... 
8. Sebutkan 4contoh makanan yang mengandung karbohidrat! 
9. Sebutkan 4 contoh makanan yang mengandung protein! 



















Materi Bahasa Jawa 
Ajar Maca 
Nonton Wayang Wong 
Dhek malem Minggu ing bale desa ana tontonan wayang wong. Para warga 
rame-rame menyang bale desa. Bima ndherek pak Budiman menyang bale desa. 
Bima pancen seneng nonton utawa ngrungokake crita wayang. Nalika ana woro-
woro yen ing bale desa digelar wayang wong, Bima matur marang bapake supaya 
dijak nonton.  
 Wayang wong ing jaman saiki wis arang. Wayang wis kegeser dening 
tontonan kang dianggep moderen. Kamangka, isih akeh wong sing seneng marang 
hiburan rakyat siji iki. Saliyane bisa dadi hiburan rakyat, tontonan wayang iku bisa 
kanggo nglestarekake budaya.  
Lakon wayang ing bale desa kang ditonton Bima yaiku Bale Sigala-gala. 
Bima temen-temen anggone nyemak tontonan iku. Dheweke lungguh ing barisan 
kursi kaping loro. Dene, pak Budiman ing sisih tengene.   
Tontonan wayang iki geratis. Sing nonton akeh banget. Kursi-kursi kang 
ditata ing ngarep panggung kebak. Warga saka padukuhan sakiwa tengene akeh 
kang pada teka. Ing ngarep bale desa akeh wong kang padha dodolan. Ana kang 
dodolan panganan, uga ana kang dodolan dolanan. Kaanane malah kaya ing pasar 
malem. Anane wayang wong iki dadi hiburan kanggo rakyat ing sakiwa tengene.  
Pitakon-pitakon iki wangsulana! 
1. Bima dijak pak Budiman nonton apa? 
2. Apa lakone wayang wong ing bale desa iku? 
3. Kepriye kaanane ing bale desa? 
4. Kepriye kaanane ing ngarep bale desa? 













1. Tulislah nama anggota kelompokmu ditempat yang telah disediakan. 
2. Kerjakan soal-soal berikut ini bersama anggota kelompokmu. Setiap anggota 
kelompok harus ikut serta dalam mengerjakan soal. 
3. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 
4. Perkembangan adalah perubahan kepintaran dan tubuh manusia dari bayi 
menjadi orang dewasa. 
5. Pertumbuhan adalah pertambahan tinggi dan berat badan manusia. 
6. Lengkapilah tabel dibawah ini dengan benar. 
No Jenis Zat Jenis Makanan/Minuman 
1 Karbohidrat Beras, Jagung, Kentang, Roti, Gandum 
2 Protein Ikan, Telur, Daguing, Susu, Tahu, Tempe 
3 Lemak Daging, Telur, Keju, Mentega, Minyak, Susu 
4 Vitamin dan 
Mineral 
Sayuran, Buah-buahan 
1. Lengkapilah tabel dibawah ini dengan benar. 
No Jenis Vitamin Jenis Makanan 
1 Vitamin A Minyak ikan, hati, mentega, keju, susu, sayuran 
hijau, buah-buahan berwarna kuning. 
2 Vitamin B Beras, gandum, telur, hati, kedelai, kacang tanah, 
sayuran, susu 
3 Vitamin C Jeruk, jambu, pisang 
4 Vitamin D Minyak ikan dan susu 
5 Vitamin E Sayuran hijau, kacang-kacangan dan minyak ikan 













3. Makanan bergizi, kesehatan, istirahat, olahraga, hiburan 
4. Karbohidrat, protein, lemak, mineral, vitamin, air 
5. Sehat  
6. Sumber energi dan cadangan makanan 
7. Karbohidrat 
8. Beras, jagung, kentang, roti, gandum 
9. Ikan, telur, daging, susu, tahu, tempe. 
10. Daging, telur, keju, mentega, minyak, susu 
Bahasa Jawa 
1. Wayang wong 
2. Bale Sigala-gala 
3. Rame kaya pasar malem 
4. Akeh wong dodolan 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah        :  SD N Margoyasan 
Yogyakarta 
Hari/ Tanggal   : Kamis/ 28 April 2016 
Tema    : Pendidikan 
Kelas/Semester       :  III /2 
Alokasi Waktu        :  6 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan. 
IPA 
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi 
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan 
melestarikan alam. 
Bahasa Jawa 
5. Memahami wacana lisan sastra dan non sastra dalam kerangka budaya jawa. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
5.2 Menirukan dialog dengan ekspresi yang tepat dari pembacaan teks drama 
anak yang didengarkannya. 
IPA 
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam 
di lingkungan sekitar. 
Bahasa Jawa 
5.4 Menulis karangan hiburan dengan ejaan yang benar 
 
C. Indikator  
Bahasa Indonesia 
1. Menyebutkan nama-nama tokoh dalam drama. 
2. Menjelaskan isi teks drama.  
3. Membuat teks cerita sederhana dengan tema yang sama sepeerti contoh 
drama yang diberikan yaitu pertumbuhan.  
IPA 
1. Melakukan pengelompokan SDA di lingkungan sekitar. 
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2. Menyebutkan pemanfaatan SDA bagi manusia. 
3. Menyebutkan hal-hal yang meruusak SDA. 
4. Menyebutkan dampak dari perusakan SDA. 
Bahasa Jawa 
1. Membuat kerangka karangan sesuai tema yang ditentukan guru. 
2. Mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah karangan.  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
1. Setelah siswa membaca teks drama, siswa dapat menyebutkan nama-
nama tokoh dalam drama dengan benar. 
2. Setelah membaca teks drama, siswa dapat menjelaskan isi teks drama 
dengan benar.  
3. Setelah membaca teks drama siswa dapat menyebutkan sifat/watak dari 
tokoh drama. 
4. Setelah membaca teks drama siswa dapat membuat teks cerita sederhana 
sesuai dengan tema drama yang dibaca.  
IPA 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui 
berbagai cara melestarikan SDA dengan benar. 
2. Melalui kegiatan mengerjakan LKS dengan bantuan tutor sebaya, siswa 
dapat mengelompokkan cara-cara melestarikan SDA dan apa saja yang 
menyebabkan kerusakan SDA. 
Bahasa Jawa 
1. Setelah membaca contoh teks cerita/ karangan siswa dapat membuat ide 
tentang karangan yang akan dibuatnya. 
2. Setelah mendengar penjelasan guru tentang kerangka karangan, siswa 
dapat membuat kerangka karangan. 
3. Setelah membuat kerangka karangan, siswa dapat membuat satu 
karangan secara utuh. 
 
E. Karakter yang diharapkan  
1. Tanggung jawab 
2. Toleransi 








F. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Teks Drama Anak 
IPA   : Cara memelihara dan melestarikan alam dan 
lingkungan kita. 
Bahasa Jawa  : Wacana Bertema Hiburan 
 
G. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 
2. Tutor Sebaya 
3. Tanya Jawab 
4. Penugasan 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pembuka 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. 
3. Guru menanyakan kabar siswa dan 
melakukan presensi. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada siswa.  
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.     
10  Menit 
Inti Bahasa Indonesia 
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 
2. Guru membagikan teks drama anak. 
3. Siswa diminta untuk membaca teks drama, 
menentukan peran anggota kelompok 
dalam  drama, kemudian mempraktekkan 
drama di depan kelas.  
4. Guru meminta setiap kelompok untuk 
membuat teks cerita sederhana sesuai 
dengan tema drama yang telah dibaca yaitu 
pertumbuhan. 
5. Guru meminta setiap kelompok 
membacakan hasil kerjanya di depan kelas.  
6. Guru memberikan pujian kepada setiap 
kelompok dan membeerikan klarifikasi 
apabila terdapat pemahaman yang salah.  
7. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 





8. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. 
IPA 
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, yang terdapat seorang siswa 
sebagai tutor di dalamnya. 
2. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 
alur pembelajaran dan menjelaskan peran 
tutor. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru menjelaskan materi tentang SDA 
yang dimulai dengan mengaitkan isi teks 
drama yang tadi telah dipelajari. 
5. Guru membagikan LKS untuk setiap 
kelompok. 
6. Setiap kelompok mengerjakan LKS yang 
telah disediakan. 
7. Siswa yang berperan sebagai tutor 
membantu siswa lain yang kesulitan dalam 
kelompoknya. 
8. Guru mengawasi berjalannya 
pembelajaran dan membantu tutor jika 
terdapat kesulitan.  
9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
10. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. 
11. Guru membagikan soal evaluasi yang 
kemudian dikerjakan siswa secara 
individu.  
Bahasa Jawa 
1. Guru meminta siswa membaca teks yang 
bertema hiburan. 
2. Guru meminta siswa mencari ide untuk 
sebuah karangan yang nantinya akan 
dibuat oleh siswa. 
3. Guru melakukan tanya jawab tentang 
kerangka karangan. 
4. Guru menjelaskan tentang kerangka 
karangan. 




6. Siswa mengembangkan kerangka 
karangan menjadi sebuah karangan yang 
utuh.  
7. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
8. Guru menjelaskan jika terdapat 
kesalahpahaman serta memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. 
Penutup 1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran. 
2. Guru memberikan pesan moral. 
3. Guru memimpin berdoa dan salam sebagai 
tanda pembelajaran berakhir. 
5 Menit 
I. Sumber Belajar 
 Sumber Belajar :  
Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya. 2008. Bahasa Indonesia kelas untuk 
SD dan MI kelas III. Jakarta: DEPDIKNAS 
 
S. Rositawaty dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 3. Jakarta: DEPDIKNAS 
 
Introko, dkk. 2011. Sinau Basa Jawa 3. Yogyakarta: Yudhistira 
  
J. Penilaian 
1. Jenis tes  : Tertulis 
2. Bentuk tes : isian singkat 
3. KKM  : 75 
4. Kriteria Penilaian : 
Jumlah soal Skor Nilai 
10 @ soal 2 20 𝑥 2
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Materi Bahasa Indonesia 
Teks Drama Anak  
Pada suatu hari, disebuah sekolah dasar sedang diadakan tes kesehatan. Siswa kelas 
3 mendapatkan giliran untuk di tes di ruang UKS ketika jam pelajaran pertama. 
Setelah semua siswa selesai diperiksa, mereka kembali ke kelas untuk melanjutkan 
belajar. 
Guru : anak-anak, bagaimana perasaan kalian setelah diperiksa? 
Ana : (mengangkat tangan) pak, pada awalnya saya takut disuntik. Tetapi 
ternyata tidak sakit. 
Guru : Bagus kalau sekarang kamu sudah tidak takut Ana, disuntik itu memang 
tidak sakit hanya seperti digigit semut saja kan? Teman-teman yang lain ada 
yang ingin bercerita lagi? 
Tika : (mengangkat tangan) kalau saya sih tidak takut disuntik pak, tetapi saya 
heran pak. Kenapa ya berat badan saya sekarang menjadi 27kg, padahal 
kemarin terakhir menimbang waktu di puskesmas berat saya 25kg. 
Indra : (mengangkat tangan) saya juga pak. Berat saya sekarang 29kg, padahal 
kemarin hanya 25kg pak. 
Dion : (mengangkat tangan) pak kalau saya yang berubah bukan beratnya pak, 
tetapi tingginya. Terakhir kali saya mengukur tinggi badan, tinggi saya 
137cm, tapi tadi waktu diukur tinggi saya jadi 140cm pak. 
Ana : (tertawa) ah kalian ini bagaimana, masa hal sepele begitu saja tidak tahu. 
Itu namanya pertumbuhan. 
Tika : (Bersuara keras) heh Ana. Jangan sok begitu dong, kami kan hanya 
bertanya saja. 
Indra : (Sambil berteriak) iya an. Jangan merasa paling pintar deh kamu. 
Guru : (menghela nafas) sudah anak-anak, hentikan, jangan berkelahi. Ana, yang 
kamu ucapkan memang benar tapi lain kali jangan seperti itu ya. Teman-
teman kamu kan belum mengetahui, lain kali memberitahunya dengan cara 
yang baik, jangan menghina yang lain seperti itu. Coba kalau kamu yang 
dihina, pasti tidak suka kan? 
Ana : (menyesal) iya pak guru, saya minta maaf ya teman-teman.  
Semua : ya, kita maafkan. Tapi jangan diulangi lagi ya.  
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Guru : (tersenyum) kalau seperti ini kan indah dilihat, semuanya rukun dan saling 
memaafkan. Nah anak-anak, perubahan tinggi dan berat badan yang terjadi 
pada kalian itu merupakan tanda-tanda dari pertumbuhan. Banyak hal yang 
mempengaruhi proses pertumbuhan, ada yang tahu apa saja? 
Dion : Saya tidak tahu pak, Ana kamu tahu tidak? 
Ana : (menunduk) emmm... saya juga tidak tahu pak. 
KRIIIIIINNGG......KRIIIINNGG......Tiba-tiba bel istirahat berbunyi 
Guru : (terkejut) wah sudah istirahat. Yasudah anak-anak nanti setelah istirahat 
kita bahas lagi. Sekarang kalian boleh keluar untuk istirahat.  






















A. Faktor Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia 
1. Makanan Bergizi 
Salah satu penyebab kamu dapat bertambah tinggi dan berat ialah makanan 
yang bergizi. Makanan bergizi sangat berguna bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh. Makanan berguna untuk membentuk bagian tubuh dam 
memperbaiki bagian tubuh yang rusak.selain itu, makanan juga berguna untuk 
memberikan tenaga, dan mengatur semua proses di dalam tubuh. Makanan bergizi 
dapat berasal dari hewan atau tumbuhan.  
Makanan bergizi mengandung karbohidrat, protein, lemak, mineral, dan air. 
Karbohidrat berfungsi sebagai sumber tenaga bagi tubuh. Contoh makanan yang 
mengandung karbohidrat antara lain adalah Beras, jagung, kentang, roti, dan 
gandum. Protein berfungsi sebagai zat pembangun tubuh. Bagian tubuh yang rusak 
akan segera diganti dengan bantuan protein yang terdapat dalam makanan. Contoh 
makanan yang mengandung protein antara lain adalah ikan, telur, daging, susu, 
tahu, dan tempe. Lemak berfungsi sebagai sumber energi dan cadangan makanan. 
Makanan yang mengandung lemak diantaranya adalah daging, telur, keju, mentega, 
minyak, dan susu. Vitamin adalah zat yang sangat penting bagi pertumbuhan. 
Vitamin terdiri atas vitamin A, B, C, D, E, dan K. Vitamin banyak terdapat dalam 
sayur-sayuran dan buah-buahan. Mineral merupakan zat pengatur tubuh. Makanan 
yang mengandung mineral banyak terdapat di sayuran dan buah-buahan. Air juga 
diperlukan oleh tubuh. Tanpa air, tubuhmu akan kekeringan. Didalam air juga 
terdapat mineral yang sangat berguna bagi tubuh kita.  
2. Kesehatan 
Pertumbuhan manusia akan berjalan dengan baik apabila kondisi tubuhnya sehat. 
Tubuh yang sehat berarti tubuh yang tidak sedang terserang penyakit. Adanya 
penyakit pada tubuh akan menghambat pertumbuhan tubuh.  
3. Istirahat 
Setiap hari, tubuhmu melakukan banyak aktivitas. Setelah lelah melakukan 
berbagai kegiatan, tubuhmu membutuhkan istirahat. Istirahat yang paling baik 
adalah tidur. Disaat tidur, seluruh tubuhmu akan beristirahat, sehingga ketika 
bangun tubuh akan kembali segar. Dalam sehari waktu yang baik untuk tidur adalah 
selama 8 jam.  
4. Olahraga 
Melakukan olahraga secara teratur sangat baik untuk pertumbuhan dan 
perkembanganmu. Manfaat berolahraga antara lain adalah peredaran darah menjadi 
lancar, jantung berdenyut secara teratur, otot-otot tubuh akan lentur, dan tulang 
menjadi kuat. Agar tubuh tetap sehat dan pertumbuhan menjadi baik maka lakukan 




Hiburan juga merupakan hal yang penting dalam pertumbuhan manusia. Dengan 
mendapatkan hiburan, tubuhmu akan merasa santai tidak stres, sehingga 
peredaran darahpun menjadi lancar. Akibatnya, kerja tubuh akan lebih optimal. 
Untuk mendapat hiburan, kamu dapat berkunjung ke tempat-tempat wisata saat 
libur sekolah. Selain itu, kamu juga dapat melakukan hal-hal yang membuat kamu 
senang sebagi sarana untuk hiburan.  
B. Pertumbuhan pada Tumbuhan 
Sama halnya dengan manusia, tumbuhan pun mengalami pertumbuhan. Kamu 
telah mempelajari bahwa tumbuhan dapat berkembang biak. Contoh cara 
berkembang biak tumbuhan adalah dengan menggunakan biji. Coba amatilah 
gambar berikut ini.  
 
Biji kacang, apabila dibiarkan beberapa hari maka akan tumbuh tunas dan akar 
calon individu baru seperti yang ada dalam gambar tersebut. Setelah tumbuh tunas 
dan akar, kacang tersebut akan menjadi kecambah. Mengapa demikian? Hal ini 
terjadi karena didalam biji kacang, terdapat embrio atau calon anak yang akan 
berkembang menjadi individu baru. Selain embrio, di dalam biji juga terdapat 
cadangan makanan. Cadangan makanan ini cukup untuk digunakan embrio selama 
ia belum dapat membuat makanan sendiri. Namun, lama kelamaan cadangan 















1. Tulislah nama anggota kelompokmu ditempat yang telah disediakan.  
2. Kerjakan soal-soal berikut ini bersama anggota kelompokmu. Setiap anggota 
kelompok harus ikut serta dalam mengerjakan soal. 
3. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 
4. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
manusia! 
5. Lengkapilah tabel berikut ini. 
No Jenis Zat Manfaat bagi Tubuh 
1 Karbohidrat  
2 Protein  
3 Lemak  
 
6. Pertumbuhan manusia akan berjalan baik apabila tubuhnya ...... 
7. Mengapa tubuh kita memerlukan istirahat? 
8. Sebutkan 4 Manfaat olahraga! 
9. Mengapa hiburan dapat mempengaruhi pertumbuhan manusia? 
10. Tumbuhan berkembang biak dengan menggunakan ..... 
















Soal Evaluasi IPA 
 
Nama:___________________ 
No Absen : _______________ 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat. 
1. Pertumbuhan manusia ditandai dengan ...... 
2. Perkembangan manusia ditandai dengan perubahan ....... 
3. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
manusia! 
4. Zat yang berguna bagi tubuh sebagai sumber tenaga adalah ... 
5. Sebutkan 4 contoh makanan yang mengandung protein! 
6. Sebutkan 4 contoh makanan yang mengandung karbohidrat! 
7. Sebutkan jenis makanan yang mengandung vitamin B! 
8. Sebutkan 4 manfaat berolahraga bagi tubuh! 
9. Tumbuhan berkembang biak dengan menggunakan......  
















Materi Bahasa Jawa 
Ajar Nulis 
Pasar Malem 
Hiburan iku bisa maneka warna. Salah sijine yaiku hiburan rakyat wujud 
pasar malem. Pasar malem yaiku pasar kang diadani wektu bengi. Ing pasar malem, 
saliyane wong dodol uga akeh dolanan werna-werna. Kayata, dremolen, ombak-
ombakan, tong setan, omah dhemit, lan komidhi putar. Lumrahe mlebu ing pasar 
malemiku murah mbayare, kepara gratis. Dene, yen jajan utawa tuku barang-barang 
ing kana yo kudu mbayar. Numpak dolanan utawa numpak tong setan lan omah 
dhemit uga mbayar.  
Pasar malem iki dadi hiburan rakyat kang akeh disenengi. Sabab, lumrahe 
diadani ing papan kang gampang dingerteni. Saliyane iku, dadi hiburan kang 
dianggep murah meriah. 
 
Nulis karangan iku langkahe kaya mangkene: 
1. Nemtokake tema lan judul. 
2. Gawe cengkorongane karangan. 
3. Ngrembakake cengkorongane karangan. 















Kunci Jawaban. IPA 
LKS 
1. Tulislah nama anggota kelompokmu ditempat yang telah disediakan. 
2. Kerjakan soal-soal berikut ini bersama anggota kelompokmu. Setiap anggota 
kelompok harus ikut serta dalam mengerjakan soal. 
3. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 
4. Makanan bergizi, kesehatan, istirahat, olahraga, hiburan 
5. Lengkapilah tabel berikut ini. 
No Jenis Zat Manfaat bagi Tubuh 
1 Karbohidrat Sebagai sumber tenaga 
2 Protein Sebagai zat pembangun, mengganti sel tubuh yang 
rusak 
3 Lemak Sebagai sumber energi dan cadangan makanan 
6. Sehat  
7. Agar tubuh tetap segar saat melakukan aktivitas 
8. Peredaran darah lancar, jantung berdenyut secara teratur, otot-otot akan lentur, 
tulang menjadi kuat. 
9. Dengan mendapatkan hiburan, tubuh akan menjadi santai dan tidak stres, sehingga 
kerja tubuh akan lebih optimal. 
10. Biji 
11. Iya. Pada biji kacang akan tumbuh tunas dan akar calon individu baru, yang 
kemudian akan menjadi kecambah, lalu lama kelamaan kecambah akan menjadi 
tumbuhan baru. 
Soal Evaluasi IPA 
1. Pertambahan tinggi dan berat badan 
2. Perubahan kepintaran dan sosok menjadi lebih dewasa. 
3. Makanan bergizi, kesehatan, istirahat, olahraga, hiburan. 
4. Karbohidrat 
5. Ikan, telur, daging, susu, tahu, tempe 
6. Beras, gandum, kentang, jagung 
7. Beras, gandum, telur, hati, kedelai, kacang tanah, sayuran, susu 
8. Peredaran darah lancar, jantung berdenyut secara teratur, otot-otot akan lentur, 
tulang menjadi kuat. 
9. Biji 
10. Pada biji kacang akan tumbuh tunas dan akar calon individu baru, yang 
kemudian akan menjadi kecambah, lalu lama kelamaan kecambah akan 





KISI-KISI SOAL EVALUASI  
SIKLUS I 
Pertemuan 1 
Hari/ Tanggal : 7 April 2016 
Kompetensi Dasar Indikator No. item 
6.1 Menjelaskan 
hubungan antara 
keadaan awan dan 
cuaca. 
 
1. Mendefinisikan pengertian cuaca. 
2. Menyebutkan keadaan cuaca. 
3. Menjelaskan hubungan antara 





Pertemuan  2 
Hari/ Tanggal : 14 April 2016 
Kompetensi Dasar Indikator No. Item 
6.1 Menjelaskan 
hubungan antara 
keadaan awan dan 
cuaca. 
 
1. Mendefinisikan pengertian cuaca. 
2. Menyebutkan keadaan cuaca. 
3. Menjelaskan hubungan antara 





pengaruh cuaca bagi 
kegiatan manusia. 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI 
SIKLUS II 
Pertemuan 1 
Hari/ Tanggal : 21 April 2016  
Kompetensi Dasar Indikator No. Item 
6.4 Mengidentifikasi 
cara manusia dalam 
memelihara dan 
melestarikan alam di 
lingkungan sekitar.  
 
1. Melakukan pengelompokan SDA di 
lingkungan sekitar. 
2. Menyebutkan pemanfaatan SDA 
bagi manusia. 
3. Menyebutkan hal-hal yang merusak 
SDA. 







Hari/ Tanggal : 28 April 2016 
Kompetensi Dasar Indikator No. Item 
6.4 Mengidentifikasi 
cara manusia dalam 
memelihara dan 
melestarikan alam di 
lingkungan sekitar. 
 
1. Melakukan pengelompokan SDA di 
lingkungan sekitar. 
2. Menyebutkan pemanfaatan SDA bagi 
manusia. 
3. Menyebutkan hal-hal yang meruusak 
SDA. 























Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat. 
1. Keadaan udara disuatu tempat pada waktu tertentu disebut .... 
a. Hujan  
b. Cuaca  
c. Awan  
d. Iklim 
2. Ketika cuaca cerah dan langit tidak berawan, maka sinar matahari yang jatuh 
ke bumi tidak terhalang awan. Hal ini akan menyebabkan cuaca di bumi terasa 
..... 
a. Panas  
b. Dingin 
c. Lembab  
d. Sejuk  
3. Urutan dari proses terjadinya hujan adalah .... 
a. uap air membentuk awan  Air sungai, danau, laut menguap  uap air 
menjadi butiran air  butiran air menjadi hujan dan turun kebumi 
b. Air sungai, danau, laut menguap  uap air membentuk awan  butiran 
air menjadi hujan dan turun kebumi  uap air menjadi butiran air 
c. Air sungai, danau, laut menguap  uap air menjadi butiran air  uap air 
membentuk awan  butiran air menjadi hujan dan turun kebumi 
d. Air sungai, danau, laut menguap  uap air membentuk awan  uap air 
menjadi butiran air  butiran air menjadi hujan dan turun kebumi 
4. Awan yang memiliki bentuk serabut halus seperti rambut berwarna putih 
adalah .... 
a. Kumulus  
b. Stratus  
c. Sirus  
d. Nimbus  
5. Awan yang memiliki bentuk gumpalan putih dan bagian atasnya menyerupai 
bunga kol adalah .... 
a. Kumulus  
Lampiran 9: Soal Evaluasi  
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b. Stratus  
c. Sirus     
d. Nimbus  
6. Awan yang memiliki ciri-ciri sering menutupi daerah yang tinggi dan 
berwarna abu-abu adalah .... 
a. Kumulus  
b. Stratus  
c. Sirus  
d. Nimbus  
7. Awan kumulus menunjukkan keadaan cuaca yang .... 
a. Panas dan kering 
b. Akan turun hujan 
c. Gerimis 
d. Akan terjadi badai  
8. Dalam perkiraan cuaca di surat kabar, keadaan cuaca cerah berawan 






9. Simbol pada perkiraan cuaca  menunjukkan keadaan cuaca .... 
a. Mendung  
b. Berawan 
c. Cerah berawan 
d. Hujan 
10. Simbol pada perkiraan cuaca  menunjukkan bahwa keadaan cuaca .... 
a. Mendung 
b. Hujan  
c. Hujan angin    















Soal Evaluasi IPA 
 
Nama:___________________ 
No Absen : _______________ 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat. 
1. Keadaan udara di suatu tempat pada waktu tertentu disebut .... 
2. Sebutkan 3 bentuk awan!  
3.  merupakan simbol perkiraan cuaca yang berarti ..... 
4.  merupakan simbol perkiraan cuaca yang berarti ..... 
5. Rumah-rumah di daerah pantai atau dataran rendah daerah tropis, 
biasanya.............. 
6. Pada daerah pegunungan yang tinggi yang suhunya dingin, rumah biasanya 
mempunyai ventilasi yang sedikit dan atapnya ............   
7. Jas hujan dan Panyung terbuat dari bahan ......... yang bersifat kedap air. 
8. Apa yang akan terjadi juka cuaca panas berlangsung lama? 
 
9. Apa yang akan terjadi jika cuaca hujan berlangsung lama? 
 






2. Sirus, Stratus, Kumulus 
3. Cerah Berawan 
4. Hujan disertai Petir 
5. Mempunyai banyak ventilasi, dan atap genting yang terbuat dari tanah. 
6. Seng 
7. Plastik 
8. Kekeringan, Sulit mendapat air bersih, Kebakaran hutan 
9. Banjir, Tanah Longsor 




































No. Absen : 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar.  
1. Perubahan tinggi, berat serta bentuk badan manusia disebut ....... 
2. Perubahan manusia dari bayi menjadi orang dewasa disebut ..... 
3. Sebutkan 3 faktor pertumbuhan dan perkembangan manusia! 
4. Sebutkan 5 zat yang terkandung di dalam makanan bergizi! 
5. Pertumbuhan manusia akan berjalan dengan baik apabila kondisi tubuhnya 
..... 
6. Fungsi lemak bagi tubuh adalah untuk .... 
7. Zat yang berfungsi sebagai sumber tenaga bagi tubuh adalah .... 
8. Sebutkan 4contoh makanan yang mengandung karbohidrat! 
9. Sebutkan 4 contoh makanan yang mengandung protein! 




3. Makanan bergizi, kesehatan, istirahat, olahraga, hiburan 
4. Karbohidrat, protein, lemak, mineral, vitamin, air 
5. Sehat  
6. Sumber energi dan cadangan makanan 
7. Karbohidrat 
8. Beras, jagung, kentang, roti, gandum 
9. Ikan, telur, daging, susu, tahu, tempe. 














Soal Evaluasi IPA 
 
Nama:___________________ 
No Absen : _______________ 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat. 
1. Pertumbuhan manusia ditandai dengan ...... 
2. Perkembangan manusia ditandai dengan perubahan ....... 
3. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
manusia! 
4. Zat yang berguna bagi tubuh sebagai sumber tenaga adalah ... 
5. Sebutkan 4 contoh makanan yang mengandung protein! 
6. Sebutkan 4 contoh makanan yang mengandung karbohidrat! 
7. Sebutkan jenis makanan yang mengandung vitamin B! 
8. Sebutkan 4 manfaat berolahraga bagi tubuh! 
9. Tumbuhan berkembang biak dengan menggunakan......  
10. Jelaskan proses pertumbuhan pada tumbuhan kacang!  
Kunci Jawaban 
1. Pertambahan tinggi dan berat badan 
2. Perubahan kepintaran dan sosok menjadi lebih dewasa 
3. Makanan bergizi, kesehatan, istirahat, olahraga dan hiburan 
4. Karbohidrat 
5. Ikan, telur, daging, susu, tahu ,tempe 
6. Beras, gandum, kentang, gandum 
7. Beras gandum telur hati kedelai kacang tanah sayuran susu 
8. ,,peredaran darah lancar, jantung berdenyutsecraa teratur, otot-otot akan 
lentur, tulang menjadi kuat 
9. Biji  
10. Iya. Pada biji kacang akan tumbuh tunas dan akar calon individu baru, yang 
kemudian akan menjadi kecambah, lalu lama kelamaan kecambah akan 


















































Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA  
menggunakan Metode Tutor Sebaya 
Siklus I Pertemuan 1 
No Nama Siswa 
(inisial) 
Perolehan skor 
1 2 3 4 5 
1 NAFP 3 1 2 2 2 
2 ADK 2 2 3 2 2 
3 AKM 3 3 4 2 2 
4 AK 2 1 2 2 2 
5 DTA 2 2 1 2 2 
6 MAW 1 2 3 3 1 
7 MIY 4 2 3 2 2 
8 PS - - - - - 
9 RSS 2 3 1 2 2 
10 RTDK 3 1 2 2 3 
11 SDF 3 3 4 2 3 
12 BAN 1 2 2 2 4 
13 FSI 2 3 2 2 2 
14 FDA - - - - - 
15 HAS 2 3 1 1 2 
16 KMT 3 2 2 2 1 
17 MGDS 2 2 3 4 2 
18 RSPA 2 1 3 2 2 
19 SALP 3 2 2 1 1 
20 UKK 3 2 4 2 4 
21 SSD 3 1 3 2 4 
22 MZNA 1 1 2 1 2 
23 MAA 3 1 2 1 1 
24 DRA 2 1 3 2 2 
25 IKRAR 3 3 2 2 3 
Jumlah 55 44 56 45 51 
      
     Observer, 
 
      ............................ 
Lampiran 11: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
186 
 
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA  
menggunakan Metode Tutor Sebaya 
Siklus I Pertemuan 2 
No Nama Siswa 
(inisial) 
Perolehan skor 
1 2 3 4 5 
1 NAFP 3 2 3 2 3 
2 ADK 3 2 4 2 3 
3 AKM 2 3 3 2 4 
4 AK 3 2 3 3 3 
5 DTA 3 2 2 2 3 
6 MAW 2 3 3 3 2 
7 MIY 3 4 2 2 3 
8 PS 3 2 2 3 2 
9 RSS 2 2 3 3 3 
10 RTDK 3 2 3 3 3 
11 SDF 3 3 4 3 3 
12 BAN 2 3 2 2 2 
13 FSI 2 3 2 3 2 
14 FDA 3 3 2 3 3 
15 HAS 3 3 2 2 3 
16 KMT 2 3 3 2 2 
17 MGDS 2 3 3 3 3 
18 RSPA 3 2 3 2 2 
19 SALP 4 3 3 3 2 
20 UKK 3 3 4 3 3 
21 SSD 3 2 3 3 3 
22 MZNA 2 2 2 3 2 
23 MAA 2 2 3 1 1 
24 DRA 3 2 3 3 3 
25 IKRAR 3 4 3 3 3 
Jumlah 67 65 73 64 69 
 
      
     Observer, 
 
      ............................ 
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Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA  
menggunakan Metode Tutor Sebaya 
Siklus II Pertemuan 1 
No Nama Siswa 
(inisial) 
Perolehan skor 
1 2 3 4 5 
1 NAFP 3 3 2 3 2 
2 ADK 4 3 2 3 2 
3 AKM 4 3 3 3 3 
4 AK 4 2 3 4 3 
5 DTA 3 2 2 3 3 
6 MAW 2 3 3 4 2 
7 MIY 3 2 3 3 4 
8 PS 3 3 3 3 3 
9 RSS 3 2 3 4 3 
10 RTDK 2 3 4 2 3 
11 SDF 3 3 3 3 4 
12 BAN 4 2 3 3 3 
13 FSI 3 3 4 2 3 
14 FDA 2 3 4 4 4 
15 HAS 3 4 2 3 3 
16 KMT 3 2 3 3 4 
17 MGDS 3 3 3 3 3 
18 RSPA 3 2 3 2 3 
19 SALP 3 4 3 3 2 
20 UKK 3 3 3 4 4 
21 SSD 4 3 3 3 4 
22 MZNA 3 2 3 3 3 
23 MAA 2 2 3 2 2 
24 DRA 2 3 3 3 4 
25 IKRAR 3 3 3 3 4 
Jumlah 75 68 74 76 78 
 
      
     Observer, 
 
      ............................ 
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Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA  
menggunakan Metode Tutor Sebaya 
Siklus II Pertemuan 2 
No Nama Siswa 
(inisial) 
Perolehan skor 
1 2 3 4 5 
1 NAFP 4 3 3 3 3 
2 ADK 4 3 3 3 4 
3 AKM 4 3 3 4 4 
4 AK 4 3 3 4 4 
5 DTA 3 3 3 3 4 
6 MAW 3 3 3 4 4 
7 MIY 3 4 3 4 3 
8 PS 3 3 3 3 4 
9 RSS 3 3 3 4 3 
10 RTDK 3 3 4 3 4 
11 SDF 4 3 3 3 4 
12 BAN 4 3 2 3 3 
13 FSI 3 3 4 2 3 
14 FDA 3 3 4 4 3 
15 HAS 4 3 3 3 4 
16 KMT 3 3 3 3 3 
17 MGDS 3 4 3 3 4 
18 RSPA 3 3 4 2 3 
19 SALP 3 4 3 4 3 
20 UKK 4 3 3 4 4 
21 SSD 4 4 3 4 4 
22 MZNA 3 3 3 3 4 
23 MAA 2 3 3 3 3 
24 DRA 3 3 3 4 4 
25 IKRAR 4 4 3 3 4 
Jumlah 84 80 78 83 91 
 
      
     Observer, 
 
      ............................ 
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Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA  
menggunakan Metode Tutor Sebaya 
No Perolehan Skor 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 
1 0 3 9 10 1 0 0 9 15 1 0 0 5 15 5 0 0 1 14 10 
2 0 8 9 6 0 0 0 12 11 2 0 0 9 14 2 0 0 0 20 5 
3 0 3 10 7 3 0 0 8 14 3 0 0 3 19 3 0 0 1 21 3 
4 0 4 17 1 1 0 1 9 15 0 0 0 4 16 5 0 0 2 13 10 
5 0 4 13 3 3 0 1 8 15 1 0 0 5 12 8 0 0 0 10 15 
 251 332 371 416 
10,91 13,28 14,84 16,64 



















































































REKAPITULASI HASIL BELAJAR IPA SISWA  
KELAS III B SD N MARGOYASAN YOGYAKARTA 
 
No Nama Siswa 
(Inisial) 
Pra tindakan Siklus 
I II 
1. NAFP 69 70 75 
2. ADK 67 65 75 
3. AKM 74 75 85 
4. AK 71 70 80 
5. DTA 67 75 75 
6. MAW 66 68 75 
7. MIY 66 78 88 
8. PS 65 65 70 
9. RSS 65 65 70 
10 RTDK 71 70 75 
11. SDF 78 78 80 
12. BAN 55 60 70 
13. FSI 68 65 70 
14. FDA 72 75 75 
15. HAS 68 75 75 
16. KMT 57 60 77 
17. MGDS 67 75 75 
18. RSPA 50 50 75 
19. SALP 58 60 78 
20. UKK 79 78 90 
21. SSD 73 78 85 
22. MZNA 72 60 78 
23. MAA 40 45 60 
24. DRA 80 75 78 
25. IKRAR 61 75 80 
Lulus KKM 3 11 20 
Jumlah nilai 1594 1710 1914 
Nilai Rata-rata 63,76 68,4 76,56 
Presesntase 
ketuntasan 












Guru menjelaskan materi pelajaran 
 
 
Siswa Mengerjakan LKS bersama tutor 
 
 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya 
 




Siswa bertanya kepada tutor tentang materi yang belum dipahami 
 
 


















Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil 
 
 
Tutor menjelaskan materi pelajaran kepada anggota  
 
 





Siswa mengerjakan LKS bersama tutor 
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